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Abstrak 

Bayani, Mufasirul. 2025. Manajemen Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan (Studi Khasus Di SDN 8 SUMBERAGUNG). Tesis. Prodi 
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung 
Banyuwangi. 

 Pembimbing: Dr. Ali Wafa, M.Pd.I. 
KATA KUNCI: manajemen,Pendidikan,mutu, pengelolaan keuangan sekolah, 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan 

keuangan sekolah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di SDN 8 
Sumberagung Banyuwangi pada tahun ajaran 2024/2025. Fokus utama 
penelitian mencakup tiga aspek: perencanaan anggaran (budgeting), 
implementasi pelaksanaan keuangan (accounting), dan pelaksanaan audit 
keuangan (auditing).  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan desain studi 
kasus, data diperoleh melalui wawancara mendalam, dokumentasi resmi sekolah, 
serta observasi partisipatif terhadap proses pengelolaan Dana BOS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran di SDN 8 
Sumberagung telah mencerminkan prinsip manajemen berbasis sekolah, 
evidence-based budgeting, serta integrasi nilai-nilai spiritual Islam dalam proses 
pengambilan keputusan. Implementasi accounting memperlihatkan transformasi 
dari pendekatan administratif menuju strategi institusional yang mendukung 
penguatan kapasitas guru, pembelajaran digital, dan pengembangan karakter 
siswa, dengan dukungan sistem digital seperti Dapodik dan ARKAS. Sementara 
itu, praktik auditing keuangan dijalankan secara sistematis dan triwulanan, 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta 
digunakan sebagai dasar koreksi dan penyusunan anggaran selanjutnya. Audit 
berperan tidak hanya sebagai kontrol administratif, tetapi juga sebagai 
instrumen reflektif yang memperkuat prinsip good governance, akuntabilitas 
fiskal, serta etika Islam dalam pengelolaan amanah publik. Secara keseluruhan, 
temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan di SDN 8 
Sumberagung telah bergerak menuju tata kelola yang profesional, partisipatif, 
dan berorientasi mutu secara berkelanjutan. Model ini direkomendasikan 
sebagai praktik baik bagi sekolah dasar lain dalam membangun sistem keuangan 
pendidikan yang transparan, efisien, dan berbasis nilai. 
  



ix 
 

Abstract 

Mufasirul Bayani. 2025. Financial Management in Improving Education 
Quality (A Case Study at SDN 8 Sumberagung). Thesis. Graduate 
Program in Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) 
Blokagung Banyuwangi. 

 Advisor: Dr. Ali Wafa, M.Pd.I. 
Keywords: management, education, quality, school financial managemen 

 

This study aims to analyze school financial management strategies in 
supporting the improvement of education quality at SDN 8 Sumberagung, 
Banyuwangi, during the 2024/2025 academic year. The research focuses on three 
main aspects: budget planning (budgeting), financial implementation 
(accounting), and financial auditing (auditing).  

Using a descriptive qualitative approach and a case study design, data 
were collected through in-depth interviews, official school documentation, and 
participatory observation of the BOS (School Operational Assistance) fund 
management process.  

The findings indicate that the budgeting process at SDN 8 Sumberagung 
reflects principles of school-based management, evidence-based budgeting, and 
the integration of Islamic spiritual values in decision-making. The 
implementation of accounting has transformed from a merely administrative 
function into an institutional strategy that supports teacher capacity 
development, digital learning, and student character education, facilitated by 
digital systems such as Dapodik and ARKAS. Meanwhile, financial audits are 
conducted regularly and systematically every quarter, involving both internal 
stakeholders and external supervision from the Education Office, serving as a 
reflective mechanism to improve transparency, participation, and financial 
efficiency. Audits are not only administrative controls but also serve as 
managerial instruments that reinforce good governance, fiscal accountability, 
and Islamic ethical values in managing public trust. Overall, this study shows that 
financial management at SDN 8 Sumberagung has evolved toward a professional, 
participatory, and quality-oriented governance model. This model is 
recommended as a best practice for other elementary schools in building 
transparent, efficient, and value-based financial systems in education. 
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 Dal D de د
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 ain ` koma terbalik` ع
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 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك
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 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya Y ye ي

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Skripsi Tesis  Uimsya 2025 

 

Catatan: 

1. Kosona yang bertasyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya :ربنا 

ditulis dengan rabbana 

2. Vokal panjang (mad) : 

Fathah (baris diatas) ditulis a, kasrah (baris bawah) ditulis i, serta 

dammah (baris depan) ditulis dengan u, misalnya:القارعة ditulis 

dengan al-qori’ah,  ditulis dengan al-masakin,  ditulis المساكين   

dengan المفلحون al-muflihun. 

3. Kata sandang alif+la (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariah ditulis al. misalnya: الكفرون   ditulis 

al-kafirun. Sedangkan bila diikuti huruf Syamsiah. Huruf lam 

diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:   ditulis الرجال  

ar-rijal. 

4. Ta’ matbuthah (ة) 

Bila terletas diakhiri kalimat. Ditulis h. Misalnya: البقرة   ditulis al-

baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis t. Misalnya:   زكاةالمال ditulis 
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5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanya  
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembiayaan memiliki peran krusial dalam menentukan 

kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Berbagai isu global 

muncul terkait pengelolaan dana pendidikan, mulai dari 

ketimpangan distribusi anggaran, transparansi pengelolaan dana, 

hingga efektivitas alokasi anggaran terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi banyak 

negara adalah kesenjangan pembiayaan antara wilayah perkotaan 

dan pedesaan. Banyak sekolah di daerah terpencil mengalami 

keterbatasan dana, yang berdampak pada kurangnya fasilitas, 

rendahnya kesejahteraan tenaga pendidik, serta terbatasnya akses 

terhadap teknologi dan sumber belajar yang memadai  

Selain itu, transparansi dalam pengelolaan dana pendidikan 

menjadi isu utama di banyak negara berkembang. Korupsi dan 

penyalahgunaan anggaran sering kali menghambat efektivitas 

program pendidikan. Kurangnya pengawasan dalam penyaluran 

dana menyebabkan ketidaktepatan sasaran, sehingga alokasi yang 

seharusnya digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

justru tidak memberikan dampak signifikan. Oleh karena itu, 

sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel dan berbasis 

teknologi menjadi solusi yang semakin banyak diterapkan untuk 

memastikan efisiensi dan efektivitas anggaran pendidikan. 

Isu lainnya adalah efektivitas anggaran pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Meskipun beberapa negara 

telah mengalokasikan dana yang besar untuk sektor pendidikan, 

kualitas pendidikan masih belum optimal (Tamam 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak hanya besaran dana yang menjadi 

faktor utama, tetapi juga bagaimana dana tersebut dikelola dan 

digunakan. Investasi dalam pelatihan guru, pengadaan fasilitas 

pendidikan, serta pengembangan kurikulum berbasis teknologi 

menjadi strategi yang perlu diprioritaskan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Secara global, tantangan utama dalam 

manajemen pembiayaan pendidikan adalah memastikan bahwa 

setiap dana yang dialokasikan benar-benar memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran. Dengan menerapkan 

sistem pembiayaan yang efektif, transparan, dan berkelanjutan, 

diharapkan mutu pendidikan dapat meningkat, menciptakan 
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sumber daya manusia yang kompeten, dan mendorong 

pertumbuhan sosial-ekonomi suatu negara(Iqbal et al. 2024). 

(Terry 2021) dalam manajemen pembiayaan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan menekankan pada efektivitas pengelolaan 

sumber daya keuangan dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

optimal (Darim 2020) .  Mengajukan konsep bahwa pembiayaan 

pendidikan bukan hanya sekadar alokasi dana, tetapi juga 

mencakup bagaimana dana tersebut dikelola, diprioritaskan, dan 

digunakan untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

berkualitas. 

Salah satu prinsip utama dalam teori ini adalah efisiensi 

alokasi dana, yang berarti bahwa setiap anggaran pendidikan 

harus dialokasikan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan 

institusi pendidikan. Jika anggaran hanya digunakan untuk aspek 

administratif tanpa memperhatikan faktor-faktor penunjang 

pembelajaran seperti pelatihan guru, peningkatan infrastruktur, 

atau penyediaan teknologi, maka tujuan meningkatkan mutu 

pendidikan sulit tercapai. Oleh karena itu, teori ini menekankan 

bahwa alokasi dana harus berorientasi pada dampak langsung 

terhadap proses belajar-mengajar. 

Selain itu, juga menyoroti pentingnya prinsip transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan pendidikan. Dalam 

banyak kasus, dana pendidikan sering kali tidak dikelola dengan 

baik akibat birokrasi yang panjang atau bahkan adanya 

penyimpangan dana. Teori ini menekankan bahwa dengan adanya 

sistem keuangan yang transparan, seperti laporan keuangan 

terbuka dan audit berkala, maka penggunaan anggaran dapat 

dipantau sehingga setiap dana benar-benar digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Lebih lanjut, teori ini juga 

menggaris bawahi hubungan antara investasi pendidikan dan hasil 

akademik.  Menjelaskan bahwa semakin tinggi investasi dalam 

pendidikan yang terarah, maka semakin tinggi pula hasil yang 

diperoleh dalam hal peningkatan kualitas guru, metode 

pembelajaran, serta pencapaian akademik siswa. Negara-negara 

yang memiliki sistem pendidikan unggul umumnya menerapkan 

prinsip ini dengan memberikan anggaran yang cukup untuk 

penelitian pendidikan, pengembangan profesional guru, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, pandangan bahwa manajemen 

pembiayaan yang baik dalam pendidikan harus 
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mempertimbangkan efisiensi, transparansi, serta dampak 

langsung terhadap kualitas pembelajaran. Penerapan teori ini 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif, 

serta mendukung kemajuan sosial dan ekonomi suatu negara. 

Untuk membangun sistem pendidikan yang unggul, pemerintah 

telah menerapkan berbagai kebijakan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di indonesia. Salah satu kebijakan tersebut adalah 

penerapan standar nasional pendidikan yang meliputi standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar operasional, 

standar pembiayaan, standar proses, serta standar penilaian. Di 

antara berbagai standar tersebut, standar pembiayaan memiliki 

dampak signifikan dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Dalam implementasi pendidikan, pembiayaan menjadi faktor 

kunci yang menentukan kualitas sumber daya manusia serta 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen 

administrasi pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan anggaran 

pendidikan harus dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 

mencetak lulusan yang berkualitas.  

Komponen keuangan dan pembiayaan di sekolah menjadi 

salah satu aspek produksi yang berperan dalam kelancaran proses 

pembelajaran, bersama dengan komponen lainnya yang 

mendukung penyelenggaraan pendidikan secara optimal. Sebagai 

mana firman allah swt dalam q.s. At-taubah ayat 41: 

 

فِرُوْا خفَِافًا وَّثِقَالً وَّجاَهِدُوْا 

سبَِيْلِ اللِّۗ بِاَمْوَالِكُمْ وَاَنْفُسِكُمْ فِيْ 

 ذٰلِكُمْ خيَْرٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَعْلَمُوْنَ 
Artinya: "berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 

ringan maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan 

harta dan dirimu di jalan allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui". 

(q.s. At-taubah:41) 

Penetapan standar oleh pemerintah bertujuan agar 

pendidikan menjadi sarana dalam menciptakan generasi penerus 

yang berkualitas (kemendikbudristek, 2021). Pendidikan 

mencerminkan kemampuan lembaga dalam memanfaatkan 
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sumber daya guna meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 

optimal (kemdikbud, 2020). 

Pembiayaan, atau financing, merupakan dukungan dana 

dari pihak tertentu kepada pihak lain guna mendukung investasi 

yang telah direncanakan, baik secara mandiri maupun dalam 

lingkup pendidikan. Berdasarkan kajian teoretis, pengelolaan 

keuangan dalam pendidikan mencakup lima aspek utama, yaitu: 1) 

anggaran operasional dan apbn (anggaran pembangunan), 2) dana 

pendukung pendidikan, 3) bantuan atau kontribusi per semester, 

4) donasi dari pemerintah daerah (jika tersedia), dan 5) bantuan 

lainnya (iqbal et al., 2024). 

Perencanaan keuangan sekolah umumnya dimasukkan 

dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah (rkas) 

yang dirancang secara optimal dan efisien. Sejalan dengan 

pendapat fattah, penyusunan anggaran harus mampu 

memaksimalkan pemanfaatan dana, mengalokasikannya secara 

tepat sasaran, serta sesuai dengan skala prioritas (fattah, 2020). 

Sekolah negeri memperoleh dana utama dari pemerintah 

melalui apbn dan apbd, mencakup bos untuk operasional sekolah, 

dak untuk pembangunan fasilitas, serta bansos dan beasiswa bagi 

siswa kurang mampu. Pemerintah daerah juga menyediakan 

bosda serta subsidi gaji guru honorer. Selain itu, sekolah dapat 

menerima dana dari masyarakat melalui sumbangan komite 

sekolah, hibah, dan kerja sama dengan pihak ketiga seperti 

perusahaan atau lembaga donor (kemendikbudristek, 2022). 

Beberapa sekolah juga memperoleh pendapatan dari unit 

usaha seperti kantin atau koperasi siswa. Seluruh sumber dana ini 

digunakan untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar serta 

pengembangan sekolah. Dengan demikian, alokasi biaya 

pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, tertulis 

dalam administrasi, serta terintegrasi dengan fungsi lain dalam 

penyelenggaraan pendidikan (world bank, 2021). 

Kurangnya dana akan menghambat proses belajar-

mengajar, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pendidikan. Namun, dana yang 

berlimpah juga tidak menjamin keberhasilan sekolah jika tidak 

dikelola dengan baik (transparency international, 2020). 

Setiap kegiatan sekolah membutuhkan dana, baik secara 

eksplisit maupun implisit. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan 

dan pembiayaan harus dilakukan dengan optimal untuk 
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mendukung pencapaian tujuan pendidikan pihak sekolah diberi 

wewenang untuk mengakses dan mengelola berbagai sumber 

pendanaan sesuai ketentuan kebutuhannya (kemendikbudristek, 

2021). Pendidikan seringkali menghadapi keterbatasan dana, 

terutama dalam situasi krisis ekonomi  

Menurut standar nasional pendidikan, standar pembiayaan 

mencakup tiga aspek utama, yaitu biaya investasi, biaya personal, 

dan biaya operasional. Biaya investasi meliputi penyediaan sarana 

dan prasarana, pengembangan sdm, serta modal kerja 

tetap(Inkiriwang 2020). Biaya personal mencakup pengeluaran 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran secara rutin 

dan berkelanjutan. Biaya operasional satuan pendidikan 

mencakup: a. Gaji pendidik dan tenaga kependidikan beserta 

tunjangannya. B. Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai. C. 

Biaya operasional pendidikan tak langsung seperti listrik, air, 

telekomunikasi, pemeliharaan sarana, uang lembur, transportasi, 

konsumsi, pajak, asuransi, dan lainnya(Trihantoyo 2020). 

Pembiayaan pendidikan mencakup aktivitas pengelolaan dana 

yang diterima dan penggunaannya dalam mendukung program 

pendidikan yang telah ditetapkan. Sumber pendapatan sekolah 

berasal dari apbn, apbd, serta masyarakat atau orang tua siswa. 

Permasalahan utama yang dihadapi sekolah terkait pembiayaan 

adalah keterbatasan sumber dana yang dapat diakses, sementara 

operasional sekolah masih bergantung pada kebijakan 

pemerintah. 

Meskipun demikian, perlu ada penyesuaian dalam 

pengelolaan dana agar tetap sejalan dengan prinsip pendidikan 

nirlaba. Dalam dunia pendidikan, pendanaan memiliki peran 

krusial karena tanpa dana yang memadai, proses pendidikan tidak 

dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, analisis tentang 

pendanaan pendidikan memiliki peran krusial dalam usaha 

memahami serta mengelola. Aspek finansial secara optimal. 

Pengelolaan keuangan sekolah adalah salah satu elemen dalam 

sistem pendanaan pendidikan yang mewajibkan sekolah untuk 

merancang, mengatur, menilai, serta melaporkan penggunaan 

anggaran dengan efisien dan transparan. Dalam pelaksanaan 

pendidikan, pendanaan menjadi faktor penentu yang tak 

terpisahkan dari manajemen pendidikan secara keseluruhan. 

Pendidikan yang dikelola dengan baik dapat terhindar dari 

malapraktik yang merugikan. Manajemen pembiayaan pendidikan 
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mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta 

pengawasan dana dengan tujuan mencapai visi dan misi sekolah 

(Nur, Harun, and Ibrahim 2016). 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, dukungan 

pembiayaan sangat diperlukan, baik untuk aktivitas pembelajaran 

maupun fasilitas pendukung yang selaras dengan standar nasional 

pendidikan. Dari berbagai faktor peningkatan mutu, pembiayaan 

memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, manajemen pembiayaan harus 

dirancang dengan baik agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. Biaya pendidikan yang tinggi di beberapa sekolah 

sering kali menjadi kendala bagi masyarakat dalam mengakses 

pendidikan berkualitas. Kebijakan pendidikan yang baik tidak 

hanya fokus pada input dan output, tetapi juga pada proses yang 

mencakup pengambilan keputusan, pelaksanaan program, 

kegiatan pembelajaran, serta evaluasi dan monitoring (Nur et al. 

2016). 

Penelitian ini menghadirkan keterbaruan dalam kajian 

manajemen pembiayaan pendidikan dengan menyoroti strategi 

alokasi anggaran di SDN 8 sumberagung dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

umumnya berfokus pada aspek makro seperti kebijakan 

pemerintah atau model pembiayaan nasional, studi ini 

menawarkan perspektif mikro dengan menganalisis bagaimana 

pengelolaan keuangan sekolah secara langsung memengaruhi 

kualitas pembelajaran. Keterbaruan utama penelitian ini terletak 

pada identifikasi strategi pembiayaan yang inovatif dan berbasis 

kebutuhan sekolah, yang mencakup optimalisasi dana bantuan 

operasional sekolah (bos), partisipasi masyarakat, serta 

pengelolaan dana tambahan dari program pemerintah daerah. 

Selain itu, penelitian ini juga mengembangkan model evaluasi 

efektivitas pembiayaan yang lebih komprehensif. Tidak hanya 

menilai alokasi dana dari aspek administratif, penelitian ini 

menyoroti dampak pembiayaan terhadap capaian akademik siswa, 

kompetensi guru, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan. Pendekatan ini menjadi pembeda dari penelitian 

terdahulu yang cenderung hanya menyoroti transparansi dan 

akuntabilitas keuangan tanpa mengaitkannya dengan peningkatan 

kualitas pendidikan secara langsung. Lebih lanjut, penelitian ini 

menawarkan wawasan baru terkait praktik manajemen keuangan 
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berbasis sekolah dengan studi kasus yang lebih spesifik. SDN 8 

sumberagung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

dinamika pengelolaan dana yang unik, baik dari sumber 

pendanaan maupun cara pengalokasiannya. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis studi kasus, 

penelitian ini menggali faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pembiayaan sekolah serta tantangan yang dihadapi 

dalam pengelolaannya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang aplikatif bagi sekolah-sekolah lain dengan 

kondisi serupa dalam mengelola keuangan secara lebih efektif 

guna meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap pengembangan 

teori dalam bidang manajemen pendidikan, tetapi juga 

memberikan solusi praktis bagi pemangku kebijakan di tingkat 

sekolah dan pemerintah daerah. 

Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

analisis deskriptif dan eksploratif (Mulyadi 2011) . Dalam metode 

ini, peneliti berusaha menggali makna, pola, serta hubungan 

antara berbagai aspek yang berkaitan dengan suatu permasalahan. 

Data yang dikumpulkan biasanya berbentuk wawancara, 

observasi, serta analisis dokumen, yang memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu 

isu. 

Dalam penelitian yang berjudul "manajemen pembiayaan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan", metode kualitatif 

dianggap relevan karena penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

angka atau data kuantitatif, tetapi lebih kepada analisis mendalam 

mengenai bagaimana pembiayaan pendidikan dikelola dan 

bagaimana dampaknya terhadap mutu pendidikan. Salah satu 

alasan utama penggunaan metode kualitatif adalah untuk 

memahami secara lebih luas bagaimana kebijakan anggaran 

pendidikan diterapkan, bagaimana tantangan dalam manajemen 

pembiayaan dapat diatasi, serta bagaimana efektivitas strategi 

pembiayaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dapat 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang dari para pemangku 

kepentingan dalam dunia pendidikan, seperti kepala sekolah, 

guru, pengelola keuangan sekolah, hingga pihak pemerintah yang 
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bertanggung jawab atas kebijakan pendidikan. Melalui wawancara 

dan observasi langsung, penelitian ini dapat mengungkapkan 

bagaimana kebijakan anggaran pendidikan diterapkan di lapangan 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaannya. 

Dengan demikian, metode kualitatif menjadi pendekatan 

yang tepat dalam penelitian ini karena mampu memberikan 

gambaran mendalam dan holistik tentang bagaimana manajemen 

pembiayaan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru serta rekomendasi yang bermanfaat 

dalam perbaikan sistem pembiayaan pendidikan ke depan. 

SDN 8 sumberagung, yang berlokasi di dusun pancer, desa 

sumberagung, kabupaten banyuwangi, menjadi fokus penelitian 

mengenai manajemen pembiayaan dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

jumlah peserta didik serta peningkatan mutu pembelajaran. Hasil 

wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

pembiayaan berperan penting dalam meningkatkan mutu sekolah, 

khususnya dalam mendukung kegiatan guru dan siswa baik di 

dalam maupun di luar kelas. Sumber pembiayaan utama SDN 8 

sumberagung berasal dari apbn dan apbd. Berdasarkan 

wawancara dengan bagian administrasi, perencanaan anggaran di 

SDN 8 sumberagung dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, 

yakni pada bulan juli (awal tahun ajaran) dan januari (awal tahun 

kalender). Penyusunan anggaran bos dilakukan pada januari 

dengan pendistribusian dana untuk satu tahun penuh hingga 

desember. Dengan manajemen pembiayaan yang baik, sekolah 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan dengan optimal. 

Pada observasi yang dilakukan tanggal 21 desember 2024, 

seorang wali murid menyampaikan bahwa biaya pendaftaran dan 

spp di SDN 8 sumberagung sepenuhnya gratis. Siswa hanya 

dikenakan biaya untuk lembar kerja siswa (lks) serta seragam. 

Faktor lain yang menunjang pendidikan di SDN 8 sumberagung 

adalah wilayah yang strategis serta fasilitas dan infrastruktur yang 

memadai. Keunggulan sekolah ini meliputi: 

a. Bebas biaya pendaftaran ulang dan spp bagi seluruh 

peserta didik. 

b. Akreditasi sekolah dengan peringkat 

c. Visi, misi, serta program pendidikan yang terstruktur. 
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d. Lokasi yang mudah diakses oleh masyarakat. 

e. Lingkungan belajar yang bersih, aman, dan nyaman. 

Dengan adanya manajemen pembiayaan yang baik, mutu 

pendidikan dapat meningkat secara signifikan. Selain itu, dalam 

perencanaan penggunaan dana, realisasi anggaran, serta penilaian 

yang dilakukan oleh pihak SDN 8 sumberagung, aspek 

transparansi dan efektivitas sangat diperhatikan agar tidak terjadi 

kekurangan biaya dalam memenuhi kebutuhan pendidikan. 

Dengan strategi manajemen yang efektif, sekolah ini dapat terus 

berkembang dan bersaing dengan sekolah-sekolah lain. 

Perencanaan yang matang dalam penggunaan anggaran 

membuktikan bahwa kepala sekolah berupaya untuk 

meminimalisir kesalahan dan kekurangan dalam pembiayaan 

operasional. Dengan demikian, sekolah dapat terus memberikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas tanpa membebani peserta 

didik, terutama mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 8 sumberagung karena 

sekolah ini merupakan unit pendidikan yang masih tetap eksis 

hingga saat ini. Manajemen pembiayaan yang diterapkan oleh 

sekolah ini dianggap cukup memadai dan menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. Sebagai lembaga pendidikan setingkat sekolah dasar, 

SDN 8 sumberagung berupaya untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik, terutama yang kurang mampu, agar tetap 

bisa mendapatkan pendidikan yang layak. Dengan adanya sistem 

manajemen pembiayaan yang baik, kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien sehingga mutu 

pendidikan dapat terus meningkat dan tujuan pendidikan yang 

telah dirumuskan dapat tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan berbagai landasan filosofis, yuridis, dan 

teoritis, serta didukung oleh penelitian terdahulu berupa disertasi, 

tesis, maupun jurnal, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas manajemen pembiayaan pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran serta mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi oleh SDN 8 sumberagung pesanggaran 

banyuwangi. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti memusatkan kajian penelitian pada: 
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1.2.1 Bagaimana perencanaan anggaran (budgeting) dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di SDN 8 

sumberagung tahun ajaran 2024/2025? 

1.2.2 Bagaimana implementasi pengelolaan keuangan (accounting) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

sumberagung tahun ajaran 2024/2025? 

1.2.3 Bagaimana evaluasi pengelolaan anggaran dan keuangan 

(evaluation) dalam meningkatkan efektivitas penggunaan 

dana pendidikan di SDN 8 sumberagung tahun ajaran 

2024/2025? 

 

1.3  TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mendeskripsikan perencanaan anggaran (budgeting) 
dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di SDN 
8 Sumberagung tahun ajaran 2024/2025. 

1.3.2 Untuk mengetahui implementasi pengelolaan keuangan 
(accounting) dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 
8 Sumberagung tahun ajaran 2024/2025. 

1.3.3 Untuk menganalisis evaluasi pengelolaan anggaran dan 
keuangan (evaluation) dalam meningkatkan efektivitas 
penggunaan dana pendidikan di SDN 8 Sumberagung tahun 
ajaran 2024/2025. 

 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

memperluas wawasan keilmuan mengenai manajemen pembiayaan 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 8 

sumbergung pesanggaran banyuwangi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

lembaga pendidikan lainnya serta menghasilkan pemikiran baru 

dalam bidang ini. 

1.4.1 Secara teoritis 

Dari segi teoretis, penelitian ini berguna dalam 

mengembangkan ilmu di bidang manajemen pendidikan, 

khususnya yang berkaitan dengan aspek pembiayaan dan 

keuangan di sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya, 

terutama yang berfokus pada manajemen keuangan 

pendidikan. 
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1.4.2 Secara Praktis 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi 

berharga dalam memperkaya pemahaman mengenai 

pengelolaan pembiayaan pendidikan. 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

wawasan tambahan yang produktif dan inovatif dalam 

meningkatkan sistem manajemen pembiayaan di lembaga 

pendidikan. 

Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman bagi sekolah-sekolah 

lain yang ingin meningkatkan pengelolaan keuangan demi 

mutu pendidikan yang lebih baik. 

 

1.5 DEFINISI ISTILAH 

Untuk memahami serta menentukan arah tujuan pembahasan 

ini, diperlukan adanya definisi istilah. Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam memahami kajian yang dimaksud 

oleh peneliti. Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.5.1 Manajeman Pembiayaan 

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah rangkaian 

proses yang meliputi perencanaan, pengelolaan, pengawasan, 

dan evaluasi terhadap dana yang dialokasikan untuk 

mendukung kegiatan pendidikan. Tujuan utamanya adalah 

memastikan bahwa setiap dana yang tersedia digunakan secara 

efektif dan efisien sehingga benar-benar berkontribusi pada 

peningkatan mutu pendidikan. Pembiayaan pendidikan tidak 

hanya sebatas persoalan administratif, melainkan juga strategi 

penting dalam memastikan keberlangsungan dan kualitas 

proses belajar-mengajar. 

Perencanaan anggaran menjadi tahap awal yang sangat 

menentukan. Pada tahap ini, lembaga pendidikan merancang 

kebutuhan dana yang mencakup biaya operasional, 

pembangunan fisik, serta pengembangan profesional guru dan 

tenaga kependidikan. Biaya operasional biasanya menjadi 

komponen terbesar karena mencakup gaji guru, staf 
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administrasi, perawatan fasilitas, serta pengadaan sarana 

belajar. Pembangunan fisik juga penting, meliputi renovasi 

gedung, pembangunan ruang kelas, laboratorium, atau fasilitas 

lain yang menunjang proses pembelajaran. Tidak kalah penting 

adalah alokasi dana untuk pendidikan dan pelatihan guru, 

seperti workshop dan seminar, yang berperan langsung dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam perencanaan, 

berbagai sumber dana juga diperhitungkan, baik dari 

pemerintah, masyarakat, maupun sektor swasta, agar anggaran 

yang dirancang realistis dan sesuai kebutuhan. 

Tahap berikutnya adalah pengelolaan keuangan, yakni 

penggunaan dana sesuai rencana anggaran yang telah 

ditetapkan. Pengelolaan harus dilakukan secara transparan, 

akuntabel, dan terstruktur. Setiap transaksi keuangan wajib 

dicatat dengan rinci, dituangkan dalam laporan keuangan, dan 

dapat diakses oleh pihak terkait, seperti kepala sekolah, komite 

sekolah, maupun dinas pendidikan. Selain pencatatan, 

pengawasan internal dalam penggunaan dana sangat penting 

agar setiap pengeluaran sesuai prioritas dan terhindar dari 

pemborosan. Transparansi berarti setiap proses keuangan 

dilakukan secara terbuka, sementara akuntabilitas menekankan 

pertanggungjawaban yang jelas atas setiap penggunaan dana. 

Dengan demikian, pengelolaan keuangan menjadi instrumen 

penting dalam menciptakan tata kelola pendidikan yang 

profesional dan dipercaya oleh masyarakat. 

Setelah dana digunakan, dilakukan pengawasan dan 

evaluasi sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus sarana 

refleksi. Pengawasan biasanya dilakukan melalui audit internal 

maupun eksternal. Audit internal dilaksanakan oleh tim 

keuangan sekolah, sedangkan audit eksternal oleh dinas 

pendidikan atau auditor independen. Keduanya berfungsi 

memverifikasi apakah pengelolaan dana sesuai ketentuan serta 

mencegah terjadinya penyimpangan. Evaluasi juga berfokus 

pada dampak penggunaan dana, misalnya apakah dana untuk 

pelatihan guru meningkatkan kompetensi mengajar atau 

apakah pembangunan fasilitas baru memberikan kenyamanan 

belajar. Hasil evaluasi harus ditindaklanjuti dengan perbaikan 

berkelanjutan, baik dalam perencanaan, pengelolaan, maupun 

sistem monitoring. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 
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formalitas administratif, tetapi sarana strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembiayaan pendidikan. 

Sumber dana pendidikan sangat beragam. Pemerintah 

melalui APBN dan APBD menjadi penyokong utama dengan 

program seperti Dana Alokasi Khusus (DAK), Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS), dan BOSDA. Dana ini umumnya 

digunakan untuk operasional dasar, sarana prasarana, 

kesejahteraan guru, dan bantuan siswa. Namun, masyarakat 

juga berperan melalui sumbangan sukarela, kontribusi komite 

sekolah, hingga gotong royong dalam perbaikan fasilitas. Sektor 

swasta turut berkontribusi melalui program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) yang sering berupa bantuan dana, 

sarana, pelatihan, atau beasiswa. Keberagaman sumber ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan pendidikan adalah tanggung 

jawab bersama, bukan hanya pemerintah. Karena itu, sekolah 

dituntut mengelola semua sumber dana secara profesional, 

transparan, dan akuntabel agar dapat mendukung 

keberlanjutan pendidikan. 

Fokus penting lainnya adalah efisiensi dan efektivitas 

penggunaan dana. Efisiensi menekankan pada penggunaan 

dana tanpa pemborosan, sementara efektivitas berorientasi 

pada hasil nyata yang dicapai. Dalam praktiknya, sekolah harus 

menetapkan skala prioritas, seperti meningkatkan kompetensi 

guru, menyediakan sarana ajar yang relevan, serta 

memperbaiki atau membangun fasilitas belajar. Prioritas lain 

adalah menjamin akses pendidikan merata bagi semua anak, 

termasuk mereka yang berada di wilayah terpencil atau 

memiliki kebutuhan khusus. Optimalisasi sumber daya juga 

diperlukan agar setiap rupiah benar-benar memberikan 

dampak signifikan. Analisis biaya dan manfaat perlu dilakukan 

sebelum pengambilan keputusan, sehingga investasi 

pendidikan menghasilkan peningkatan kualitas yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, manajemen pembiayaan pendidikan 

adalah instrumen vital dalam mewujudkan mutu pendidikan 

yang tinggi. Dengan perencanaan yang matang, pengelolaan 

yang transparan, pengawasan yang ketat, dan evaluasi 

berkesinambungan, dana pendidikan dapat digunakan secara 

optimal untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

Keberagaman sumber pendanaan menegaskan bahwa tanggung 
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jawab pembiayaan bukan hanya milik pemerintah, tetapi juga 

masyarakat, swasta, dan seluruh pemangku kepentingan. 

Prinsip efisiensi dan efektivitas harus selalu menjadi dasar agar 

pembiayaan pendidikan tidak hanya menjadi prosedur teknis, 

melainkan strategi fundamental dalam membangun sistem 

pendidikan yang inklusif, profesional, dan berorientasi pada 

mutu. 

1.5.2 Mutu Pendidikan  
Mutu pendidikan merupakan indikator utama yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan sistem pendidikan 

dalam mencetak sumber daya manusia yang kompetitif, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global. Secara 

umum, mutu pendidikan dapat dipahami sebagai tingkat 

pencapaian standar pendidikan yang mencakup berbagai aspek, 

seperti kurikulum, metode pengajaran, kompetensi tenaga 

pendidik, sarana dan prasarana, serta hasil belajar siswa. Mutu 

pendidikan yang baik akan menghasilkan lulusan dengan 

keterampilan akademik dan non-akademik sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja dan perkembangan zaman. Salah satu 

faktor utama yang sangat menentukan adalah kualitas tenaga 

pendidik. Guru yang kompeten, profesional, dan senantiasa 

meningkatkan kemampuan melalui pelatihan serta inovasi 

pembelajaran akan mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan interaktif. Di samping itu, sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti laboratorium, perpustakaan, dan akses 

teknologi, menjadi penunjang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

zaman juga berperan besar dalam memastikan siswa 

memperoleh keterampilan aplikatif, sedangkan sistem evaluasi 

yang transparan dan akuntabel menjadi instrumen untuk 

mengidentifikasi kelemahan sekaligus menemukan solusi 

peningkatan mutu. 

Indikator mutu pendidikan dapat ditinjau dari empat 

aspek utama, yakni input, proses, output, dan outcome. Input 

mencakup kualitas guru, kurikulum, fasilitas, serta dukungan 

kebijakan yang menjadi pondasi awal. Proses menekankan 

bagaimana interaksi belajar berlangsung di kelas, strategi 

pengajaran yang digunakan guru, dan iklim belajar di sekolah. 

Output terlihat pada hasil langsung berupa kompetensi, nilai 

akademik, serta angka kelulusan siswa. Sementara itu, outcome 
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mencerminkan dampak jangka panjang, seperti kemampuan 

lulusan dalam bekerja, melanjutkan pendidikan, atau 

berkontribusi di masyarakat. Menurut UNESCO, mutu 

pendidikan juga ditentukan oleh relevansi, efektivitas, efisiensi, 

dan keberlanjutan. Relevansi berarti keterkaitan isi pendidikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Efektivitas 

menunjukkan sejauh mana tujuan pendidikan tercapai. 

Efisiensi menekankan optimalisasi sumber daya, sedangkan 

keberlanjutan menunjukkan kemampuan sistem pendidikan 

beradaptasi dengan tantangan zaman. 

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal yang saling terkait. Faktor internal terutama 

mencakup kualitas guru, kepemimpinan kepala sekolah, sarana 

prasarana, serta kurikulum. Guru memiliki peran strategis 

bukan hanya sebagai penyampai materi, melainkan juga 

fasilitator dan pembimbing perkembangan potensi siswa. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dapat 

membangun budaya kerja positif sehingga mendorong motivasi 

guru dan staf untuk meningkatkan kinerja. Sarana prasarana 

pendidikan yang lengkap memungkinkan proses belajar 

berjalan lebih efektif, sedangkan kurikulum yang kontekstual 

dan fleksibel menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Faktor 

eksternal antara lain partisipasi orang tua dan masyarakat, 

serta dukungan kebijakan pemerintah. Orang tua yang aktif 

dalam kegiatan sekolah cenderung memiliki anak-anak yang 

lebih berprestasi, sementara kebijakan pemerintah yang tepat 

dalam hal alokasi anggaran dan regulasi pendidikan berperan 

penting dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan 

secara nasional. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan 

secara berkelanjutan dengan melibatkan semua pemangku 

kepentingan. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, 

sertifikasi, dan pengembangan profesional menjadi prioritas 

utama. Guru profesional dituntut memiliki kompetensi 

pedagogik, sosial, kepribadian, serta profesional yang 

senantiasa diperbarui melalui pendidikan berkelanjutan. 

Supervisi dan evaluasi kinerja guru secara transparan juga 

penting untuk memastikan mereka menjalankan peran dengan 

baik. Selain itu, perhatian terhadap kesejahteraan guru sangat 

menentukan motivasi kerja, karena guru yang memperoleh gaji 
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dan tunjangan layak serta bekerja dalam lingkungan kondusif 

cenderung lebih berdedikasi. Upaya lain adalah penguatan 

kepemimpinan kepala sekolah agar mampu mengelola sekolah 

dengan baik, membangun visi, dan menciptakan budaya mutu. 

Kurikulum juga perlu dievaluasi secara berkala agar relevan 

dengan perkembangan global maupun kebutuhan lokal. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran dan 

manajemen sekolah dapat memperluas akses serta 

meningkatkan efisiensi. Di samping itu, evaluasi menyeluruh 

terhadap sistem pendidikan perlu dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan peningkatan mutu tercapai, mulai dari 

input, proses, hingga output. Pendekatan manajemen berbasis 

sekolah (MBS) yang memberi kewenangan kepada sekolah 

untuk mengelola sumber daya sesuai kebutuhan lokal terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Dengan demikian, mutu pendidikan bukan hanya 

bergantung pada satu aspek, melainkan merupakan hasil 

interaksi dari banyak faktor yang saling berkaitan. 

Profesionalisme guru, kepemimpinan yang kuat, kurikulum 

yang relevan, sarana prasarana memadai, dukungan 

masyarakat, serta kebijakan pemerintah yang berpihak pada 

pendidikan adalah elemen-elemen penting yang harus berjalan 

seiring. Upaya peningkatan mutu harus dilakukan secara 

holistik, terarah, dan berkesinambungan, agar sistem 

pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter, adaptif, dan 

siap menghadapi tantangan global. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Teori Yang Berkaitaan Dengan Penelitian 

2.1.1 Manajemen Pembiyayaan 

a. Definisi 

Manajemen pembiayaan pendidikan secara umum 

merupakan proses pengelolaan sumber daya keuangan 

dalam dunia pendidikan untuk memastikan bahwa semua 

kebutuhan operasional, infrastruktur, dan pengembangan 

akademik dapat terpenuhi secara efektif dan efisien (Muiz 

et al. 2024). Manajemen ini mencakup perencanaan, 

pengalokasian, penggunaan, dan evaluasi dana pendidikan. 

Sumber dana dalam pendidikan dapat berasal dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, yayasan, sektor 

swasta, maupun masyarakat. Tujuan utama dari 

manajemen pembiayaan adalah untuk menjamin akses 

pendidikan yang merata, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta memastikan keberlanjutan program 

pendidikan di berbagai jenjang (Ramli et al. 2023). Dengan 

pengelolaan yang baik, institusi pendidikan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan dana sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, manajemen 

pembiayaan menjadi lebih kompleks karena adanya 

kebutuhan khusus yang harus dipenuhi bagi siswa dengan 

berbagai kondisi dan kemampuan. Dalam artikel 

"Manajemen Penyelenggaraan Program Pendidikan 

Inklusif di Sekolah Dasar" oleh (Bahri 2022), pembiayaan 

pendidikan inklusif ditekankan sebagai elemen utama 

dalam mendukung keberhasilan implementasi program 

tersebut. Manajemen pembiayaan dalam pendidikan 

inklusif mencakup perencanaan anggaran yang 

mempertimbangkan kebutuhan khusus siswa, 

pengalokasian dana yang transparan dan adil, penggunaan 

dana yang efektif, serta evaluasi untuk memastikan 

keberlanjutan dan peningkatan program pendidikan 

inklusif (Bahri 2022). 

Perencanaan pembiayaan pendidikan inklusif harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek 
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yang diperlukan dalam penyelenggaraan program tersebut. 

Ini termasuk penyediaan fasilitas yang ramah bagi siswa 

berkebutuhan khusus, pengadaan alat bantu pembelajaran 

seperti braille dan alat bantu dengar, serta pelatihan bagi 

tenaga pendidik agar mampu mengajar dengan metode 

inklusif. Dalam artikel ini, Bahri (2022) menekankan 

bahwa perencanaan yang baik harus berbasis pada 

kebutuhan nyata di lapangan dan memperhitungkan 

berbagai sumber dana, baik dari pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, maupun kontribusi masyarakat. Dengan 

perencanaan yang matang, sekolah dapat mengoptimalkan 

anggaran yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan 

inklusif secara lebih efektif (Widodo et al. 2023). 

Pengalokasian dana dalam pendidikan inklusif harus 

dilakukan secara transparan dan berdasarkan prinsip 

keadilan. Sekolah harus memastikan bahwa anggaran yang 

disediakan benar-benar digunakan untuk mendukung 

siswa berkebutuhan khusus, seperti penyediaan ruang 

kelas yang ramah disabilitas, pelatihan guru, serta 

penyediaan fasilitas pendukung lainnya.(Bahri 2022) 

menegaskan bahwa tanpa pengalokasian dana yang tepat, 

program pendidikan inklusif akan sulit untuk berkembang. 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memiliki 

sistem yang jelas dalam pendistribusian dana serta 

melakukan pelaporan keuangan secara berkala guna 

memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran 

Pendidikan (Nursiniah and Aliyyah 2024). 

Dalam tahap penggunaan anggaran, manajemen 

keuangan harus memperhatikan efisiensi dan efektivitas 

dalam setiap pengeluaran. Sekolah perlu mengelola 

pembiayaan dengan memastikan bahwa setiap dana yang 

dikeluarkan memberikan dampak yang maksimal terhadap 

peningkatan mutu pendidikan inklusif (Noor and Monita 

2021). prinsip cost-effectiveness, yakni penggunaan dana 

seminimal mungkin dengan hasil yang optimal. Dalam 

implementasi penggunaan anggaran, kolaborasi antara 

sekolah, pemerintah, dan sektor swasta juga sangat 

diperlukan guna memastikan keberlanjutan pendanaan 

program pendidikan inklusif (Raharja, Astuti, and Astrika 

2025). Dengan adanya kerja sama yang baik antara 
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berbagai pihak, maka pembiayaan pendidikan inklusif 

dapat lebih stabil dan terarah. 

Evaluasi pembiayaan pendidikan inklusif menjadi 

tahap akhir dalam manajemen pembiayaan. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana anggaran yang 

digunakan telah mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan inklusif. Dalam artikel Bahri (2022), dijelaskan 

bahwa evaluasi dapat dilakukan melalui audit internal 

sekolah maupun oleh lembaga eksternal yang berwenang. 

Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah ada 

penyimpangan dalam penggunaan anggaran serta untuk 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam 

pengelolaan keuangan (Agusnawati et al. 2024). Hasil 

evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

perencanaan pembiayaan berikutnya agar lebih efektif dan 

tepat sasaran. 

Manajemen pembiayaan pendidikan inklusif di 

sekolah dasar tidak hanya sekadar perhitungan dan alokasi 

dana, tetapi juga mencerminkan komitmen sekolah dalam 

memberikan pendidikan yang setara bagi semua 

siswa(Khaudli and Sari 2022). keberhasilan pendidikan 

inklusif sangat bergantung pada bagaimana sekolah dapat 

mengelola keuangan secara transparan, adil, dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

tepat dalam perencanaan, alokasi, penggunaan, dan 

evaluasi anggaran agar pendidikan inklusif dapat berjalan 

dengan optimal (Ikramullah and Sirojuddin 2020). 

Dengan perencanaan yang sistematis, alokasi yang 

transparan, penggunaan yang efisien, serta evaluasi yang 

berkelanjutan, pendidikan inklusif dapat berjalan dengan 

lebih efektif dan memberikan manfaat bagi semua siswa, 

terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Bahri 

2022). Oleh karena itu, manajemen pembiayaan yang baik 

tidak hanya memastikan kelangsungan program, tetapi 

juga meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan . 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembiayaan 

pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Dengan 

adanya peraturan ini, diharapkan adanya keterlibatan aktif 
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dari berbagai pihak dalam mendukung keberlangsungan 

pendidikan yang berkualitas. 

Dengan demikian, manajemen pembiayaan 

pendidikan tidak hanya sebatas pengelolaan dana semata, 

tetapi juga merupakan strategi penting dalam mencapai 

mutu pendidikan yang optimal. Keberhasilan manajemen 

pembiayaan pendidikan terletak pada kolaborasi antara 

pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam 

mengalokasikan dan menggunakan sumber daya secara 

bertanggung jawab serta sesuai dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas(Fauzi, Aimah, and Khaudli 

2024). 

b.  Pengertian Perencanaan Anggaran dalam Pendidikan 

Perencanaan anggaran dalam pendidikan merupakan 

proses penyusunan dan pengalokasian dana untuk 

berbagai kebutuhan pendidikan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Perencanaan ini 

mencakup estimasi pendapatan dan pengeluaran, 

identifikasi sumber pendanaan, serta distribusi anggaran 

untuk aspek-aspek penting seperti infrastruktur, gaji 

tenaga pendidik, pengadaan bahan ajar, serta 

pengembangan kurikulum. Tujuan utama dari 

perencanaan anggaran dalam pendidikan adalah 

memastikan bahwa sumber daya keuangan yang tersedia 

dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan (Wulaningsih and Asriati 2024). Prinsip-

prinsip dalam perencanaan anggaran pendidikan meliputi 

efisiensi, transparansi, akuntabilitas, serta kesinambungan 

pendanaan. Tanpa perencanaan anggaran yang matang, 

lembaga pendidikan berisiko mengalami 

ketidakseimbangan keuangan, yang dapat berdampak pada 

kualitas pendidikan dan kesejahteraan tenaga pengajar 

serta peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan anggaran 

yang baik harus berbasis data dan analisis yang 

mendalam(Wesmi et al. 2023), melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan, serta memiliki mekanisme 

evaluasi untuk memastikan implementasi yang tepat. 

Dalam perencanaan anggaran dalam pendidikan 

harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar 

lembaga pendidikan dapat mengelola keuangannya secara 
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efektif (Wulaningsih and Asriati 2024). perencanaan 

anggaran bukan sekadar proses administratif, melainkan 

strategi penting dalam memastikan keberlangsungan 

program pendidikan yang berkualitas. Salah satu aspek 

pentingnya proyeksi keuangan berbasis kebutuhan dan 

prioritas yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Selain itu, keterlibatan berbagai pihak seperti pemerintah, 

masyarakat, dan pihak swasta dalam perencanaan 

anggaran juga menjadi faktor kunci dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan keuangan. dalam merancang 

anggaran pendidikan, perlu adanya strategi yang jelas 

untuk mengantisipasi perubahan kondisi ekonomi dan 

kebijakan yang dapat memengaruhi pendanaan Pendidikan 

(Hadijaya 2013). Dengan menerapkan strategi 

perencanaan anggaran yang matang, lembaga pendidikan 

dapat menghindari defisit anggaran, mengalokasikan dana 

secara lebih tepat sasaran, serta memastikan bahwa setiap 

sumber daya yang tersedia memberikan dampak maksimal 

terhadap mutu pendidikan. 

c.  Tujuan Perencanaan Anggaran dalam Pendidikan 

Tujuan perencanaan anggaran dalam pendidikan 

secara umum adalah untuk memastikan bahwa sumber 

daya keuangan yang tersedia dapat digunakan secara 

optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan. Anggaran 

pendidikan berperan penting dalam mendukung berbagai 

aspek seperti pembangunan infrastruktur, pengadaan 

sarana dan prasarana, kesejahteraan tenaga pendidik, serta 

pengembangan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran(Triarsuci et al. 2024). Dengan adanya 

perencanaan anggaran yang baik, lembaga pendidikan 

dapat mengalokasikan dana secara efisien, menghindari 

pemborosan, serta menjamin kesinambungan program 

pendidikan. Selain itu, perencanaan anggaran juga 

bertujuan untuk menciptakan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, sehingga setiap 

pemangku kepentingan dapat memastikan bahwa dana 

yang dialokasikan digunakan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan nasional dan 

internasional, anggaran pendidikan juga menjadi 

instrumen penting dalam menciptakan akses yang lebih 
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luas bagi peserta didik, mengurangi kesenjangan 

pendidikan, serta mendukung pencapaian standar 

pendidikan yang berkualitas(Nasir et al. 2023). 

perencanaan anggaran pendidikan memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan indeks pembangunan 

manusia (IPM) di Indonesia. anggaran pendidikan tidak 

hanya berdampak pada kualitas pembelajaran di sekolah 

tetapi juga pada kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan (Efendi and Sholeh 2023). dengan adanya 

perencanaan anggaran yang tepat, pemerintah dapat 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan keterampilan, produktivitas, 

serta kesejahteraan individu dalam jangka panjang. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa alokasi anggaran 

pendidikan yang lebih besar memiliki korelasi positif 

dengan peningkatan IPM, yang mencakup aspek 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi. Oleh 

karena itu, perencanaan anggaran pendidikan yang efektif 

menjadi faktor kunci dalam menciptakan masyarakat yang 

lebih terdidik, sehat, dan memiliki daya saing tinggi dalam 

berbagai sektor pembangunan(Hasibuan and Sulaiman 

2019). tanpa perencanaan anggaran yang matang, 

ketimpangan akses pendidikan dan rendahnya kualitas 

pembelajaran akan terus menjadi tantangan dalam 

mencapai pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

d. Prinsip-Prinsip Perencanaan Anggaran 

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan 

aspek krusial dalam pengelolaan sistem pendidikan yang 

efektif dan berkelanjutan. Prinsip-prinsip pembiayaan 

pendidikan secara umum mencakup efisiensi, efektivitas, 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan. Prinsip 

efisiensi menekankan pada penggunaan sumber daya yang 

ada dengan cara yang paling optimal agar dapat mencapai 

hasil yang maksimal(Wahyudin 2021). Sementara itu, 

prinsip efektivitas memastikan bahwa dana yang 

digunakan benar-benar memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Prinsip 

transparansi berkaitan dengan keterbukaan dalam 

pengelolaan dana pendidikan agar semua pihak yang 

berkepentingan dapat mengakses informasi keuangan 
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dengan jelas(Sine, Tunti, and Rafael 2021). Akuntabilitas 

mengacu pada pertanggungjawaban dalam pengelolaan 

dana, di mana setiap pengeluaran harus dapat 

dipertanggungjawabkan dengan jelas kepada pihak terkait. 

Sedangkan prinsip keberlanjutan menekankan pada 

pentingnya pembiayaan yang stabil dan jangka panjang 

guna mendukung kelangsungan sistem pendidikan yang 

berkualitas. 

Dalam konteks pendidikan internasional, prinsip-

prinsip pembiayaan ini menjadi semakin penting 

mengingat adanya berbagai sumber pendanaan yang 

melibatkan pemerintah, organisasi internasional, sektor 

swasta, dan masyarakat. Pengelolaan dana pendidikan 

harus dilakukan dengan perencanaan yang matang agar 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan secara global. 

Selain itu, kerja sama antara berbagai pihak diperlukan 

untuk menjamin bahwa dana yang tersedia dapat 

digunakan secara efektif untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan mutu pendidikan di berbagai negara(Lahagu, 

Kustiawan, and Adhicandra 2024). 

prinsip-prinsip pembiayaan pendidikan dianalisis 

lebih mendalam dengan menyoroti bagaimana konsep-

konsep dasar pembiayaan dapat mempengaruhi mutu 

pendidikan(Ramli et al. 2023). prinsip efisiensi dalam 

pembiayaan pendidikan harus diterapkan melalui strategi 

pengelolaan anggaran yang ketat, pengurangan 

pemborosan, dan alokasi dana yang tepat sasaran. 

Misalnya, pengalokasian dana untuk pengadaan 

infrastruktur sekolah harus mempertimbangkan 

kebutuhan nyata di lapangan agar investasi tersebut 

memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan 

fasilitas belajar (Mafazi and Ahmad 2024). 

e. Prinsip efektivitas 

Prinsip efektivitas dalam pembiayaan pendidikan, 

sebagaimana dijelaskan berfokus pada pencapaian hasil 

pendidikan yang optimal dengan sumber daya yang 

tersedia. Hal ini berarti bahwa setiap dana yang digunakan 

harus memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran, seperti peningkatan kompetensi 

guru, penyediaan sarana belajar yang memadai, serta 
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pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

zaman (Amelia 2023). pentingnya evaluasi berkala 

terhadap program pendidikan untuk memastikan bahwa 

penggunaan anggaran benar-benar memberikan manfaat 

yang diharapkan(Putra 2024). 

f. Prinsip transparansi  

Transparansi dalam manajemen pembiayaan 

pendidikan merupakan prinsip fundamental yang 

memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan keuangan 

dilakukan secara terbuka dan dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan. Prinsip ini bertujuan untuk 

mencegah penyalahgunaan dana, meningkatkan efisiensi 

penggunaan anggaran, serta membangun kepercayaan 

publik terhadap institusi pendidikan(Shobri 2024). 

Transparansi dalam pembiayaan pendidikan mencakup 

beberapa aspek utama, seperti penyusunan anggaran yang 

jelas, pelaporan keuangan yang terbuka, serta keterlibatan 

berbagai pihak dalam pengambilan keputusan terkait 

anggaran pendidikan. Dengan adanya transparansi, setiap 

pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun lembaga 

pendidikan, dapat memahami bagaimana dana 

dialokasikan dan digunakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan(Khaudli and Sari 2022). Selain itu, 

transparansi juga memungkinkan adanya pengawasan 

yang lebih ketat terhadap anggaran pendidikan sehingga 

memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara 

optimal sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan. 

transparansi dalam pembiayaan pendidikan ditekankan 

sebagai salah satu prinsip utama yang harus diterapkan 

dalam pengelolaan keuangan di lembaga Pendidikan 

(Dhari 2023). transparansi tidak hanya berkaitan dengan 

keterbukaan dalam penyajian data keuangan, tetapi juga 

mencakup aspek perencanaan yang terarah dan terkendali.  

Transparansi dalam pembiayaan pendidikan 

menurut para penulis ini harus didukung oleh penggunaan 

hasil produksi dalam negeri serta keterlibatan publik 

dalam proses pengelolaan anggaran. Dengan kata lain, 

tidak hanya pemerintah atau pihak sekolah yang 

bertanggung jawab atas anggaran pendidikan, tetapi juga 

masyarakat sebagai bagian dari pemangku kepentingan 
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harus diberikan akses terhadap informasi keuangan guna 

memastikan adanya akuntabilitas yang tinggi. Selain itu, 

transparansi yang baik juga dapat memperkuat 

kepercayaan publik terhadap sistem pendidikan, 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pendidikan, serta memastikan bahwa setiap 

dana yang digunakan memberikan manfaat maksimal bagi 

perkembangan dunia pendidikan. Dengan menerapkan 

prinsip transparansi secara konsisten, pengelolaan 

keuangan pendidikan dapat berjalan lebih efektif, efisien, 

dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pihak 

yang berkepentingan. Prinsip transparansi dalam 

pembiayaan pendidikan, sebagaimana dibahas oleh Mafazi 

dan Ahmad (2024), merupakan elemen kunci dalam 

memastikan bahwa pengelolaan dana pendidikan berjalan 

dengan baik. Transparansi mencakup publikasi laporan 

keuangan secara berkala, keterbukaan terhadap audit 

eksternal, serta melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dalam proses pengambilan keputusan terkait 

anggaran pendidikan. Dengan adanya transparansi, 

potensi penyalahgunaan dana dapat diminimalkan, 

sehingga kepercayaan masyarakat terhadap sistem 

pendidikan dapat meningkat. 

g. Prinsip akuntabilitas  

Prinsip akuntabilitas juga menjadi fokus penggunaan 

dana pendidikan harus memiliki dasar yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada publik. Untuk mendukung 

akuntabilitas, mereka menyarankan adanya mekanisme 

pelaporan yang sistematis, evaluasi berkala, serta 

penerapan sanksi bagi pihak yang menyalahgunakan dana 

pendidikan. Dengan demikian, prinsip ini tidak hanya 

memastikan penggunaan dana yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan, tetapi juga meningkatkan kredibilitas institusi 

pendidikan di mata masyarakat dan pemerintah. 

prinsip keberlanjutan dalam pembiayaan pendidikan 

merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan 

pendanaan yang stabil dan berkelanjutan (Dhari 2023). 

Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga pendidikan 

harus merancang kebijakan pendanaan yang mampu 

menjamin kontinuitas program pendidikan tanpa 
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tergantung pada sumber dana tertentu yang bersifat 

sementara. Pendekatan yang dapat diterapkan meliputi 

diversifikasi sumber pendanaan, seperti menggalang dana 

dari sektor swasta, memanfaatkan teknologi untuk efisiensi 

biaya, serta menjalin kerja sama internasional untuk 

memperoleh bantuan finansial. 

Secara keseluruhan prinsip-prinsip pembiayaan 

pendidikan dapat diterapkan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan mengedepankan efisiensi, efektivitas, 

transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan, sistem 

pendidikan dapat dikelola dengan lebih baik, sehingga 

mampu memberikan manfaat yang lebih besar bagi peserta 

didik dan masyarakat secara luas (Mafazi and Ahmad 

2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

mengenai prinsip-prinsip ini menjadi sangat penting bagi 

semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan pendidikan, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. 

h. Strategi Penyusunan Anggaran untuk Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan  

Strategi penyusunan anggaran untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan merupakan langkah penting dalam 

memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara 

efektif dan efisien guna mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. Penyusunan anggaran pendidikan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kebutuhan 

tenaga pendidik, fasilitas pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, serta program peningkatan kompetensi siswa 

dan guru(Maisaroh and Untari 2024). Strategi utama 

dalam penyusunan anggaran pendidikan meliputi 

pendekatan berbasis kebutuhan, di mana alokasi dana 

didasarkan pada prioritas yang telah ditentukan, serta 

pendekatan berbasis kinerja, yang menghubungkan 

anggaran dengan hasil yang diharapkan. Selain itu, 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

anggaran juga menjadi aspek penting agar semua 

pemangku kepentingan dapat memastikan dana digunakan 

secara optimal. Dalam konteks global, strategi penyusunan 

anggaran pendidikan sering kali melibatkan kemitraan 

dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor 

swasta, dan lembaga donor internasional, guna 
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memastikan keberlanjutan pendanaan serta peningkatan 

kualitas layanan pendidikan(Hakim 2023). 

dijelaskan bahwa pendekatan Balanced Scorecard 

(BSC) dapat digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

anggaran pendidikan berbasis kinerja. memungkinkan 

institusi pendidikan untuk menghubungkan strategi 

pendidikan dengan pengelolaan keuangan yang lebih 

efektif. Dalam pendekatan ini, anggaran tidak hanya 

berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga 

mempertimbangkan perspektif lain seperti proses 

pembelajaran, kepuasan pemangku kepentingan, serta 

pertumbuhan dan pengembangan institusi pendidikan. 

dengan menerapkan Balanced Scorecard, lembaga 

pendidikan dapat lebih mudah mengukur pencapaian 

tujuan strategis mereka, mengalokasikan sumber daya 

secara lebih efisien, serta meningkatkan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan(Soeryanto Soegoto 2011). 

Selain itu, penggunaan BSC dalam penyusunan anggaran 

juga dapat membantu mengidentifikasi area yang 

memerlukan peningkatan serta memastikan bahwa setiap 

investasi yang dilakukan benar-benar berkontribusi pada 

peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, strategi 

penyusunan anggaran berbasis Balanced Scorecard dapat 

menjadi solusi yang efektif dalam mendukung pengelolaan 

keuangan pendidikan yang lebih sistematis dan 

berorientasi pada hasil. 

 

2.1.2 Mutu Pendidikan 

a. Definisi 

Mutu pendidikan merupakan indikator utama dalam 

menilai keberhasilan suatu sistem pendidikan dalam 

mencetak sumber daya manusia yang kompetitif, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global. Secara 

umum, mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

tingkat pencapaian standar pendidikan yang mencakup 

berbagai aspek, seperti kurikulum, metode 

pengajaran(Subni et al. 2024), kompetensi tenaga 

pendidik, sarana dan prasarana, serta hasil belajar siswa. 

Mutu pendidikan yang baik akan menghasilkan lulusan 

yang memiliki keterampilan akademik dan non-akademik 
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yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan 

perkembangan zaman. 

Peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama. Pertama, kualitas tenaga pendidik 

sangat menentukan efektivitas proses pembelajaran. Guru 

yang kompeten, profesional, dan terus mengembangkan 

diri melalui pelatihan serta inovasi pembelajaran akan 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

interaktif. (Sulastri, Fitria, and Martha 2020). Kedua, 

sarana dan prasarana pendidikan juga berperan penting. 

Sekolah yang memiliki fasilitas lengkap, seperti 

laboratorium, perpustakaan, serta akses ke teknologi 

informasi dan komunikasi, dapat menunjang pembelajaran 

yang lebih efektif (Kwartolo 2010). Ketiga, kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan zaman sangat dibutuhkan untuk 

memastikan bahwa siswa mendapatkan keterampilan yang 

aplikatif di dunia nyata (Helandri and Supriadi 2024). 

Keempat, sistem evaluasi pendidikan yang transparan dan 

akuntabel akan membantu dalam mengidentifikasi 

kelemahan serta memberikan solusi untuk perbaikan. 

Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, seperti 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, sangat penting 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah harus 

berperan dalam penyusunan kebijakan yang mendukung 

pendidikan berkualitas, termasuk alokasi anggaran yang 

memadai. Sementara itu, masyarakat dan sektor swasta 

dapat berkontribusi melalui program kemitraan 

pendidikan, beasiswa, serta penyediaan fasilitas tambahan 

bagi sekolah dan siswa. Dengan adanya sinergi antara 

berbagai elemen ini, mutu pendidikan dapat terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan tantangan zaman. 

dijelaskan bahwa profesionalisme guru adalah faktor 

utama dalam peningkatan mutu pendidikan. guru bukan 

hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi 

juga harus menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu 

membimbing dan mengembangkan potensi siswa 

(Kurniawan 2016). Guru yang profesional adalah mereka 

yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian yang 

baik, kemampuan sosial yang tinggi, serta keahlian 
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profesional yang terus diperbarui melalui pendidikan 

berkelanjutan. 

Salah satu poin utama adalah bahwa peningkatan 

mutu pendidikan dapat dicapai dengan meningkatkan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional secara berkelanjutan. (Aimah 2021). Dengan 

adanya pelatihan yang berkelanjutan, guru dapat terus 

memperbarui wawasan dan keterampilannya sehingga 

dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih efektif 

dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu menyoroti 

pentingnya evaluasi dan supervisi terhadap kinerja guru 

untuk memastikan bahwa mereka menjalankan tugasnya 

dengan baik. Supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala sekolah atau pihak terkait bertujuan untuk 

memberikan umpan balik konstruktif kepada guru dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka.  

Evaluasi yang transparan dan berbasis kinerja akan 

membantu mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki 

serta memberikan penghargaan bagi guru yang telah 

menunjukkan dedikasi tinggi dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan (Sholeh 2023). Lebih lanjut, menggaris bawahi 

peran kesejahteraan guru dalam mendukung 

profesionalisme mereka. Guru yang mendapatkan gaji yang 

layak, tunjangan yang memadai, serta lingkungan kerja 

yang nyaman akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan 

optimal. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga 

pendidikan harus memberikan perhatian khusus terhadap 

kesejahteraan tenaga pendidik agar mereka dapat 

menjalankan tugasnya dengan penuh dedikasi(Khaudli and 

Muna 2022). 

b. Indikator Mutu Pendidikan  

Indikator mutu pendidikan merupakan parameter 

penting yang digunakan untuk menilai kualitas sistem 

pendidikan secara objektif dan terukur. Indikator ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari input (masukan), 

proses, output (keluaran), hingga outcome (hasil jangka 

panjang). Input pendidikan meliputi semua unsur awal 

yang mendukung proses pendidikan, seperti kualitas guru, 

kurikulum, sarana dan prasarana, serta dukungan 

kebijakan(Bab 2018). Proses pendidikan mencakup 
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bagaimana interaksi pembelajaran berlangsung di kelas, 

strategi yang digunakan guru, serta iklim belajar yang 

diciptakan sekolah. Output mengacu pada hasil langsung 

dari proses belajar, seperti nilai ujian, kompetensi yang 

dikuasai siswa, dan angka kelulusan. Sementara itu, 

outcome mengukur dampak jangka panjang pendidikan 

terhadap kehidupan lulusan, seperti kemampuan bekerja, 

melanjutkan pendidikan, atau berkontribusi dalam 

masyarakat. UNESCO (2005) menyatakan bahwa indikator 

mutu pendidikan meliputi empat kriteria utama: relevansi, 

efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan(Agusnawati et al. 

2024). Relevansi menunjukkan keterkaitan antara isi 

pendidikan dengan kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat. Efektivitas menunjukkan sejauh mana tujuan 

pendidikan tercapai. Efisiensi berkaitan dengan 

optimalisasi sumber daya pendidikan. Sedangkan 

keberlanjutan berkaitan dengan kemampuan sistem 

pendidikan untuk terus berkembang dan beradaptasi. Di 

Indonesia, indikator mutu juga diukur melalui hasil 

Asesmen Nasional (AN) yang mencakup literasi, numerasi, 

dan survei karakter. Indikator-indikator ini menjadi dasar 

bagi perbaikan kebijakan dan peningkatan kualitas 

sekolah. Oleh karena itu, pemahaman dan penggunaan 

indikator mutu yang tepat sangat penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai arah yang 

benar dan memberikan hasil yang bermakna. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang bersifat kompleks dan saling berkaitan, baik dari 

dalam sistem pendidikan itu sendiri (internal) maupun 

dari luar (eksternal). Salah satu faktor utama adalah 

kualitas guru. Guru memiliki peran strategis sebagai 

fasilitator, motivator, dan pengarah dalam proses belajar 

mengajar. Kompetensi guru yang mencakup aspek 

pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial sangat 

menentukan efektivitas pembelajaran. Guru yang terampil 

tidak hanya mampu menguasai materi pelajaran, tetapi 

juga mampu mengelola kelas, memahami kebutuhan siswa, 

dan membangun komunikasi yang efektif. Selain guru, 

kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan faktor 
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krusial. Kepala sekolah yang visioner dan mampu 

membangun budaya kerja yang positif akan mendorong 

kinerja guru dan staf untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan. Di samping itu, ketersediaan dan kualitas 

sarana prasarana pendidikan, seperti ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas teknologi, turut 

memengaruhi kelancaran dan kenyamanan proses belajar. 

Faktor lain yang tak kalah penting adalah kurikulum. 

Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan peserta didik 

dan perkembangan zaman akan memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan kontekstual. Tidak hanya itu, 

partisipasi orang tua dan masyarakat juga menjadi elemen 

penting dalam mendukung proses pendidikan. Orang tua 

yang aktif terlibat dalam kegiatan sekolah cenderung 

memiliki anak-anak yang lebih berprestasi dan disiplin. 

Terakhir, kebijakan dan dukungan pemerintah, seperti 

distribusi anggaran, regulasi pendidikan, dan program 

peningkatan kapasitas, sangat menentukan mutu 

pendidikan secara makro. Oleh karena itu, peningkatan 

mutu pendidikan tidak dapat dilakukan secara parsial, 

melainkan membutuhkan pendekatan holistik yang 

melibatkan semua pihak secara sinergis. 

d. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui 

berbagai strategi yang melibatkan seluruh unsur 

pendidikan. Salah satu upaya utama adalah peningkatan 

kualitas tenaga pendidik. Guru sebagai ujung tombak 

pendidikan harus diberi pelatihan yang relevan dan 

berkelanjutan, baik dalam hal penguasaan materi, 

metodologi pembelajaran, maupun penggunaan teknologi. 

Sertifikasi guru, pelatihan daring, dan komunitas belajar 

guru merupakan contoh program yang dapat 

meningkatkan kompetensi guru. Selain guru, kepala 

sekolah juga perlu dilibatkan dalam program penguatan 

kepemimpinan agar mampu mengelola sekolah dengan 

baik dan menciptakan budaya mutu. Kurikulum sebagai 

panduan pembelajaran juga perlu dikaji secara berkala 

agar tetap sesuai dengan dinamika global dan kebutuhan 

lokal. Kurikulum yang fleksibel dan kontekstual akan 
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memudahkan guru dalam mengembangkan kreativitas 

pengajaran. Penguatan sarana dan prasarana juga menjadi 

prioritas. Fasilitas belajar yang memadai akan mendukung 

proses belajar yang efektif dan menyenangkan. 

Pemanfaatan teknologi informasi, seperti penggunaan 

platform pembelajaran digital dan sistem manajemen 

sekolah berbasis teknologi, dapat memperluas akses dan 

meningkatkan efisiensi. Di samping itu, evaluasi 

pendidikan yang menyeluruh perlu dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana program peningkatan mutu 

berjalan. Evaluasi ini mencakup aspek input, proses, dan 

output, serta harus didukung oleh data yang akurat dan 

relevan. Pendekatan manajemen berbasis sekolah (MBS) 

juga terbukti efektif dalam mendorong kemandirian 

sekolah dalam mengelola sumber daya dan membuat 

keputusan yang berbasis kebutuhan lokal. Terakhir, 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah menjadi kunci keberhasilan peningkatan mutu 

pendidikan. Semua pihak harus berperan aktif dalam 

membangun sistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan 

bermutu tinggi. 
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Suhendri, 

Mohamad 

Erihadian

a,2024, 

Manajeme

n 

Pembiayaa

n 

Pendidika

n dalam 

Meningkat

kan Mutu 

Pendidika

n di 

SMPIT Al-

Ummah 

https://journa

l.uinsgd.ac.id/

index.php/kl/

article/view/3

2499 

Menganalisi

s dampak 

manajemen 

pembiayaan 

yang baik, 

terbuka, dan 

transparan 

terhadap 

peningkatan 

mutu 

pendidikan 

di SMPIT 

Al-Ummah. 

Pengawasan 

dilakukan 

oleh 

Yayasan 

Peduli 

Ummat 

Indonesia 

dan dinas 

kependidika

n, dengan 

pertanggung

jawaban 

kepada 

Komite 

Sekolah dan 

yayasan.. 

 

Manajemen 

pembiayaan 

yang baik dan 

transparan di 

SMPIT Al-

Ummah 

berdampak 

positif 

terhadap 

peningkatan 

mutu 

pendidikan, 

dan strategi 

ini dapat 

diterapkan di 

konteks 

pendidikan 

lain untuk 

meningkatkan 

kualitas 

sumber daya 

manusia. 

Menekankan 

pentingnya 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

dalam 

manajemen 

pembiayaan 

untuk 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan. 

Fokus pada 

peran yayasan 

dan dinas 

kependidikan 

dalam 

pengawasan 

dan 

pertanggungja

waban 

manajemen 

pembiayaan. 

3 Dedy 

Achmad K  

Perencana

an 

Pembiayaa

https://ejourn

al.upi.edu/ind

ex.php/pedag

ogia/article/vi

ew/3326 

Mengkaji 

hubungan 

antara 

perencanaan 

dan 

Analisis data 

mengenai 

proyeksi 

penduduk, 

kebutuhan 

Perencanaan 

pembiayaan 

pendidikan 

yang baik 

harus mampu 

Perencanaan 

pembiayaan 

pendidikan 

yang baik 

harus mampu 

Fokus pada 

pemetaan 

kebutuhan 

guru dan 

proyeksi 

https://scholar.google.com/citations?user=0vXEf1QAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=0vXEf1QAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/article/view/3326
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/article/view/3326
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/article/view/3326
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/article/view/3326
https://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/article/view/3326
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n 

Pendidika

n: Studi 

Kasus di 

Sekolah 

Dasar  

 pembiayaan 

pendidikan 

dalam 

rangka 

pemetaan 

kebutuhan 

guru di 

tingkat 

sekolah 

dasar. 

sekolah, 

kebutuhan 

rombongan 

belajar, dan 

analisis 

kebutuhan 

guru. 

mengelola 

kebutuhan 

pendidikan di 

masa depan 

agar rencana 

yang disusun 

dapat 

terealisasi 

dengan baik. 

 

mengelola 

kebutuhan 

pendidikan di 

masa depan 

agar rencana 

yang disusun 

dapat 

terealisasi 

dengan baik. 

 

penduduk 

dalam 

perencanaan 

pembiayaan 

pendidikan. 

4 Anna Sri 

Wardhani 

Ghufron 

Abdullah 

Noor 

Miyono 

Manajeme

n 

Pembiayaa

n 

Pendidika

n dan 

Peningkat

an Mutu 

Pendidika

n 

https://jurnal.

umk.ac.id/ind

ex.php/JKP/a

rticle/view/80

03 

 

Menganalisi

s pentingnya 

manajemen 

pembiayaan 

pendidikan 

yang 

transparan, 

akuntabel, 

efektif, dan 

efisien 

sebagai 

tolok ukur 

keberhasilan 

dalam 

mengelola 

dana untuk 

mencapai 

tujuan 

lembaga 

pendidikan 

Analisis 

prinsip-

prinsip 

pembiayaan 

pendidikan 

dan 

langkah-

langkah 

pengelolaan 

sumber 

dana yang 

tepat. 

 

Manajemen 

pembiayaan 

yang 

memenuhi 

prinsip 

transparansi, 

akuntabilitas, 

efektivitas, 

dan efisiensi 

sangat penting 

untuk 

mencapai 

tujuan 

lembaga 

pendidikan 

dan 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan. 

 

Manajemen 

pembiayaan 

yang 

memenuhi 

prinsip 

transparansi, 

akuntabilitas, 

efektivitas, 

dan efisiensi 

sangat penting 

untuk 

mencapai 

tujuan 

lembaga 

pendidikan 

dan 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan. 

 

Memberikan 

penekanan 

khusus pada 

empat prinsip 

utama dalam 

manajemen 

pembiayaan 

pendidikan. 

. 

https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/8003
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/8003
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/8003
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/8003
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/JKP/article/view/8003
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2.3. Alur pikir penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data olahan peneliti februari 2025 

Gambar 2.1: Alur Pikir Penelitian 

MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM 
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN STUDI 

KHASUS DI SDN 8 SUMBERAGUNG 

Kajian Empiris 
1. A Mufid, N Miyono - Cendekiawan, 

2025  Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan dalam Meningkatkan 

Mutu Sekolah Dasar Keagamaan 

Islam. 

2. Suhendri Suhendri, Mohamad 

Erihadiana,2024, Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

SMPIT Al-Ummah 

3. Dedy Achmad K  Perencanaan 

Pembiayaan Pendidikan: Studi Kasus 

di Sekolah Dasar  

4. Anna Sri Wardhani 

Ghufron Abdullah Noor 

MiyonoManajemen Pembiayaan 

Pendidikan dan Peningkatan 

Mutu Pendidikan 

Kajian Teoritis 
1. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

(matin,2025) 
2. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

(Yudianto, Ujang Cepi Barlian, Prisna 
Defauzi, Ahadiat, Jajang Rusmana, Lufi 
Ardiana, Nany Kusmiyati, Narti Nurlaela, 
Nuron Ramdhani, Raden Dewangga 
Tresna Erawan, Desemberi 
Trianugrahwati, Rudi Alam, Sri Haryani, 
Yuniawati, Yuyun Yuningsih, dan 
Muhammad Faiz Habibi, 2024) 

3. Manajemen Pembiayaan Pendidikan untuk 
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Titiek 
Ambarwati, Dra., M.M.2025) 

Prosedur Pengumpulan Data 
1. Observasi 
2. Wawancara 

3. Dokumentasi  
 

Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data 
menggunakan trianggulasi. 

Analisis data menggunakan 
interaktif 4 model 

1. Pengumpulan data 
2. Reduksi data 
3. Penyajian data 
4. Penarikan kesimpulan 

 

Teori manajemen Pendidikan 

https://scholar.google.com/citations?user=0vXEf1QAAAAJ&hl=id&oi=sra
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Alasan 

utama pemilihan pendekatan ini adalah karena data yang 

dikumpulkan oleh peneliti berbentuk deskripsi dari para informan 

yang diperoleh dalam kondisi alami. Fokus utama penelitian ini 

adalah mengenai manajemen pembiayaan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan SDN 8 SUMBERAGUNG di 

pesanggaran banyuwangi. Pendekatan ini selaras dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh (Fadli 2021) "penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif. Data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau 

gambar, bukan angka. Hasil tertulis dari penelitian ini biasanya 

mencantumkan kutipan dari data yang telah dikumpulkan untuk 

menggambarkan dan memperkuat penyajian hasil penelitian. Data 

yang digunakan meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan, 

foto, rekaman video, dokumen pribadi, memo, serta berbagai 

dokumen resmi lainnya." 

Selanjutnya dalam penelitian kualitatif, (Creswell, Lazuardi, 

and Qudsy 2015) mengidentifikasi beberapa desain utama yang 

digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam. 

Studi kasus adalah penelitian yang mendalam tentang satu 

kejadian, orang, atau kelompok tertentu. Peneliti mengumpulkan 

berbagai informasi dari wawancara, dokumen, dan pengamatan 

untuk memahami suatu kasus secara menyeluruh. Misalnya, jika 

ada sekolah yang sukses menerapkan metode belajar berbasis 

teknologi, peneliti dapat mengkaji bagaimana sistem pembelajaran 

tersebut berjalan, faktor apa saja yang mendukung keberhasilannya, 

serta tantangan yang dihadapi. 

Pada dasarnya Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang bersifat deskriptif, di mana data yang dikumpulkan 

disajikan dalam bentuk kata-kata, kalimat, serta deskripsi yang 

diperjelas dengan gambar atau media pendukung lainnya. Data 

yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis melalui transkrip 

wawancara, foto, rekaman video, catatan selama observasi 

lapangan, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini 

adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu 

bentuk penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

suatu sistem yang terikat atau suatu sistem yang memiliki batasan 
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tertentu dalam kurun waktu tertentu. Pendekatan ini dilakukan 

melalui proses pengumpulan data yang mendalam serta 

menyeluruh dengan melibatkan berbagai sumber informasi, seperti 

hasil observasi, wawancara, materi audiovisual, dokumen, serta 

berbagai laporan yang relevan (Creswell et al. 2015). Studi kasus 

dapat diterapkan dalam berbagai bentuk, baik yang mencakup 

beberapa program di lokasi yang berbeda (studi multi-lokasi) 

maupun dalam satu program di lokasi tertentu (studi dalam satu 

lokasi). 

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus, di mana 

penelitian dilakukan dalam suatu sistem yang utuh dan 

menyeluruh. Kesatuan dalam sistem ini dapat berupa program 

tertentu, peristiwa, kegiatan, atau individu yang berada dalam 

batasan sistem yang jelas. Studi kasus dapat dikategorikan sebagai 

penelitian yang bertujuan untuk menghimpun data, 

menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya, serta 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai suatu kasus 

tertentu. 

Peneliti memilih jenis studi kasus dalam penelitian ini karena 

objek yang dikaji adalah manajemen pembiayaan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan menerapkan metode studi 

kasus, diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal serta mampu menggali informasi secara mendalam 

mengenai aspek manajemen pembiayaan dalam peningkatan 

kualitas pendidikan di lembaga tersebut. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang berfokus pada Manajemen 

Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan: Studi Kasus di 

SDN 8 SUMBERAGUNG, dengan tujuan memahami bagaimana 

pengelolaan keuangan sekolah berkontribusi terhadap kualitas 

pendidikan yang diberikan. ini berada di SDN 8 SUMBERAGUNG, 

Dusun Pancer, Desa Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran, 

Kabupaten Banyuwangi, provinsi jawa timur SDN 8 Sumberagung 

merupakan sekolah dasar negeri dengan jumlah siswa terbanyak 

kedua di Kecamatan Pesanggaran. Sekolah ini berada di wilayah 

pesisir yang memiliki karakteristik sosial ekonomi khusus, di mana 

mayoritas masyarakat bermata pencaharian sebagai nelayan. Di 

sekitar sekolah juga beroperasi sebuah perusahaan tambang emas 

yang memberikan dukungan dana pendidikan melalui program 
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kemitraan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Sumber 

dana utama sekolah berasal dari pemerintah melalui dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dan kontribusi dari pihak ketiga 

tersebut. 

Pemilihan SDN 8 Sumberagung sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada alasan strategis yang relevan dengan fokus studi, 

yaitu manajemen dana dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Dengan jumlah siswa yang besar, sekolah ini menghadapi 

tantangan dalam mengelola sumber dana yang tersedia secara 

terencana dan efektif agar dapat menunjang peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar. Fokus penelitian adalah bagaimana dana 

dari pemerintah dan pihak ketiga dikelola secara profesional dan 

terintegrasi dalam manajemen pendidikan yang berorientasi pada 

mutu. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran praktik 

terbaik pengelolaan dana yang berdampak positif terhadap mutu 

pendidikan, sekaligus menjadi contoh bagi sekolah lain di wilayah 

dengan kondisi sosial dan ekonomi serupa. 

 

3.3.  kehadiran penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti memiliki 

peran yang sangat penting sebagai instrumen utama dalam proses 

penelitian. Peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana dalam 

pengumpulan data, penganalisis, serta penafsir data yang diperoleh. 

Selain itu, peneliti juga bertanggung jawab dalam menyusun dan 

melaporkan hasil penelitian secara sistematis. Oleh karena itu, 

untuk memastikan seluruh tahapan penelitian dapat berjalan 

dengan baik tanpa mengalami kendala berarti, peneliti perlu 

mengomunikasikan keberadaannya di lokasi penelitian kepada 

subjek yang diteliti. Dalam menginformasikan keberadaannya, 

peneliti dapat memilih untuk hadir secara terbuka dengan secara 

langsung menyampaikan perannya sebagai peneliti kepada subjek 

penelitian, atau hadir secara tersamar, di mana keberadaannya 

sebagai peneliti tidak secara eksplisit diinformasikan kepada 

mereka. Pada penelitian ini, peneliti mengambil peran sebagai 

observator partisipatif, yang berarti bahwa peneliti hanya 

melakukan pengamatan tanpa terlibat secara langsung dalam 

kegiatan atau proses pengelolaan kelas unggulan serta aktivitas lain 

yang berlangsung di lokasi penelitian. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan data yang diperoleh lebih objektif, karena aktivitas yang 
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diamati berlangsung secara alami tanpa adanya intervensi dari 

peneliti. 

 

3.4. Subjek Penelitian (Informan) 

Subjek dalam suatu penelitian memegang peranan yang 

sangat penting karena menjadi sumber utama dalam memperoleh 

informasi yang relevan dengan fokus kajian yang diteliti. Menurut 

(Suriani and Jailani 2023), informan penelitian merupakan sampel 

penutur atau individu yang dipilih dalam wilayah penelitian 

tertentu sebagai narasumber utama. Mereka berperan sebagai 

pemberi informasi, sumber data yang kredibel, serta membantu 

peneliti dalam tahap pengumpulan data guna memperoleh 

gambaran yang akurat mengenai objek penelitian. Untuk 

memperoleh informan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

data, maka peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria tersebut dapat 

mencakup kedudukan atau jabatan, tingkat pemahaman terhadap 

permasalahan yang dikaji, pengalaman, serta keterlibatan langsung 

dalam aktivitas yang berkaitan dengan fokus penelitian.  

Dalam konteks penelitian ini, informan utama dipilih dari 

unsur-unsur yang memiliki peran sentral dalam pengelolaan dan 

pengambilan keputusan di sekolah, seperti kepala sekolah, 

bendahara sekolah, guru, serta perwakilan dari pihak ketiga yang 

terkait dengan dukungan dana pendidikan. Teknik ini digunakan 

karena dinilai mampu menghasilkan data yang mendalam dan 

relevan, mengingat informan dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan akses 

langsung terhadap informasi yang dibutuhkan. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, peneliti dapat menggali 

informasi secara lebih terarah dan mendalam, sehingga kualitas 

data yang diperoleh pun lebih terjamin validitas dan relevansinya 

terhadap tujuan penelitian. 

fokus utama adalah manajemen pembiayaan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 SUMBERAGUNG. Oleh 

karena itu Kepala sekolah menjadi informan utama karena memiliki 

peran strategis dalam mengelola pembiayaan pendidikan serta 

merancang kebijakan yang mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah 

memiliki wawasan yang mendalam mengenai sumber pendanaan, 
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alokasi anggaran, serta program-program yang diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, bendahara sekolah dipilih karena bertanggung 

jawab dalam mengelola anggaran serta administrasi keuangan 

sekolah. Bendahara memiliki informasi rinci terkait sumber dana, 

pengelolaan anggaran operasional, serta bagaimana pembiayaan 

digunakan untuk menunjang proses pendidikan dan pengembangan 

fasilitas sekolah. Komite sekolah juga menjadi subjek penelitian 

karena berperan dalam memastikan bahwa penggunaan dana 

pendidikan dilakukan secara transparan dan efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai perwakilan dari 

orang tua siswa serta masyarakat, komite sekolah turut serta dalam 

perencanaan dan pengawasan anggaran pendidikan. 

Guru juga menjadi subjek penelitian karena mereka adalah 

pihak yang merasakan langsung dampak dari kebijakan pembiayaan 

dalam dunia pendidikan. Guru dapat memberikan informasi 

mengenai bagaimana alokasi dana yang diberikan sekolah 

berpengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar, pengadaan sarana 

dan prasarana, serta peningkatan kompetensi tenaga pendidik. 

Selain itu, operator sekolah turut dipilih sebagai informan karena 

mereka berperan dalam pengelolaan administrasi pendidikan, 

termasuk penginputan data terkait bantuan operasional sekolah 

(BOS) serta laporan keuangan lainnya yang berkaitan dengan 

manajemen pembiayaan di SDN 8 SUMBERAGUNG. 

Dengan memilih subjek-subjek penelitian yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan manajemen pembiayaan sekolah, 

diharapkan penelitian ini dapat memperoleh data yang akurat, 

kredibel, dan relevan dalam memahami bagaimana pengelolaan 

dana pendidikan dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di SDN 8 SUMBERAGUNG. 

 

3.5. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

3.5.1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan melalui proses wawancara 

mendalam dengan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan manajemen dana dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan di SDN 8 Sumberagung. Informan utama 

yang diwawancarai meliputi kepala sekolah, bendahara 

sekolah, komite sekolah, guru, serta pihak-pihak lain yang 

terlibat dalam pengelolaan dana pendidikan. Melalui 

wawancara ini, peneliti dapat menggali informasi secara 

langsung mengenai bagaimana dana pendidikan dikelola, 

dialokasikan, serta dimanfaatkan untuk menunjang 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah tersebut. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur maupun semi-

terstruktur agar dapat memperoleh data yang mendalam 

dan kontekstual sesuai kebutuhan fokus penelitian. 

3.5.2. sumber data sekunder  
data sekunder berasal dari berbagai referensi tertulis 

yang mendukung dan melengkapi data primer. Data 

sekunder ini mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, 

makalah, laporan resmi, serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan kebijakan pengelolaan dana pendidikan dan strategi 

peningkatan mutu sekolah. Informasi yang diperoleh dari 

data sekunder digunakan sebagai dasar teoritis dan referensi 

analisis untuk memperkuat pemahaman peneliti terhadap 

konsep manajemen dana pendidikan serta penerapannya di 

SDN 8 Sumberagung. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2020: 71) yang menyatakan bahwa "sumber data primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan informasi 

kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder 

adalah sumber yang tidak langsung memberikan informasi 

kepada pengumpul data, seperti melalui perantara orang 

lain atau dokumen tertulis." Dengan adanya kombinasi 

antara data primer dan sekunder, penelitian ini diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

valid mengenai pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 8 

SUMBERAGUNG. 

 

3.6. Prosedur Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari teknik pengumpulan data dalam penelitian 

adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Agar data yang diperoleh sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan dalam penelitian, seorang 
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peneliti harus memahami dan menguasai berbagai teknik 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2021: 224). Berikut adalah uraian 

masing-masing teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

3.6.1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung atau tidak 

langsung fenomena yang terjadi pada subjek maupun objek 

penelitian. Pengamatan ini bisa dilakukan dalam situasi alami 

maupun dalam kondisi yang telah dirancang secara khusus 

untuk kepentingan penelitian. Menurut (Susanto et al. 2024)), 

observasi memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data 

yang lebih akurat karena bersumber dari kejadian nyata di 

lapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer 

atau pengamat, di mana peneliti hadir di lokasi penelitian 

untuk mengamati berbagai kegiatan yang berlangsung, 

namun tidak ikut serta secara langsung dalam aktivitas 

tersebut. Agar hasil observasi lebih akurat dan dapat direkam 

dengan baik, peneliti menggunakan alat pencatat seperti buku 

catatan serta alat perekam seperti kamera atau perangkat 

audio. 

Observasi ini bertujuan untuk menangkap berbagai aspek 

yang berkaitan dengan objek penelitian, baik dalam bentuk 

perilaku, proses, maupun kondisi gambaran nyata mengenai 

praktik manajemen dana di lingkungan sekolah, termasuk 

bagaimana dana digunakan, bagaimana proses 

pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran, serta 

bagaimana keterlibatan para pihak dalam mendukung mutu 

pendidikan secara langsung. Dengan demikian, observasi 

berfungsi sebagai pelengkap dari data hasil wawancara dan 

dokumentasi, serta memperkuat validitas temuan dengan 

data yang bersifat faktual dan kontekstual. 

3.6.2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pertemuan dan percakapan langsung 

antara dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber, 

dengan tujuan menggali informasi serta memperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu topik 

tertentu. Menurut (Susanto et al. 2024), wawancara 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data kualitatif 

yang lebih kaya karena melibatkan interaksi langsung antara 

peneliti dan informan. Dalam wawancara ini, terjadi proses 

interaksi melalui sesi tanya jawab, sehingga data yang 

diperoleh tidak hanya berupa jawaban lisan, tetapi juga dapat 

mencerminkan pemikiran, pendapat, serta pengalaman dari 

narasumber. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

terhadap berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan 

objek penelitian, seperti pimpinan lembaga, staf administrasi, 

serta tenaga pendidik. Melalui teknik ini, peneliti berupaya 

untuk mengumpulkan informasi yang lebih rinci dan 

mendalam mengenai aspek-aspek yang berhubungan dengan 

penelitian (Sari et al. 2022). 

3.6.3. Dokumentasi 

Menurut (Sari et al. 2022), dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengkajian 

terhadap dokumen-dokumen yang telah ada sebelumnya. 

Dokumen tersebut dapat berupa catatan tertulis, arsip, 

gambar, foto, rekaman video, serta berbagai karya akademik 

atau monumental yang relevan dengan penelitian. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 

yang bersifat objektif dan dapat memperkuat kredibilitas hasil 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai sumber tertulis maupun visual yang 

berkaitan dengan objek penelitian, seperti laporan keuangan, 

kebijakan lembaga, foto kegiatan, serta dokumen akademik 

lainnya yang dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai fenomena yang diteliti. Menurut (Creswell et al. 

2015) dokumentasi dapat digunakan sebagai sumber data 

yang valid karena menyediakan informasi faktual dan dapat 

diperiksa kembali untuk keperluan verifikasi. 

Dengan menerapkan ketiga teknik pengumpulan data 

ini, diharapkan penelitian dapat memperoleh informasi yang 

lengkap, akurat, serta sesuai dengan fokus kajian yang telah 

ditentukan. Kombinasi antara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi memungkinkan peneliti untuk melakukan 
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triangulasi data, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid 

dan dapat dipertanggung jawabkan (Creswell et al. 2015) 

3.6.4. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi dipilih sebagai 

metode keabsahan data karena dinilai paling relevan dengan 

pendekatan kualitatif yang digunakan serta konteks studi 

kasus yang kompleks. Penelitian mengenai manajemen 

pembiayaan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

Sumberagung melibatkan berbagai pihak dengan peran dan 

pandangan yang berbeda, seperti kepala sekolah, bendahara, 

komite sekolah, dan guru. Oleh karena itu, triangulasi sangat 

penting dilakukan untuk membandingkan informasi dari 

berbagai sumber data (triangulasi sumber) guna memastikan 

konsistensi dan akurasi data yang diperoleh. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan beragam teknik pengumpulan 

data seperti wawancara, observasi langsung, dan 

dokumentasi, yang mendukung penerapan triangulasi teknik 

dalam mengecek kebenaran data melalui pendekatan yang 

berbeda. 

Melalui triangulasi, temuan penelitian menjadi lebih valid 

karena tidak hanya bergantung pada satu sudut pandang atau 

satu metode, melainkan hasil dari konfirmasi silang yang 

memperkuat keabsahan data. Hal ini sejalan dengan tujuan 

utama penelitian, yaitu menggali secara mendalam 

bagaimana pengelolaan pembiayaan dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan, yang tentu 

memerlukan pendekatan holistik dan validasi data dari 

berbagai arah. Dengan demikian, penggunaan triangulasi 

dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas 

temuan, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif, objektif, dan mendalam terhadap proses 

manajemen pembiayaan yang berlangsung di lingkungan 

sekolah. 

 

3.7. Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses yang mencakup 

kegiatan menyeleksi, mengorganisir, mereduksi, serta 

menggolongkan data agar dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 
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Huberman, yang menekankan bahwa analisis dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan 

hingga data yang diperoleh mencapai tingkat kejelasan yang 

memadai (Rahwati 2019) 

Adapun tahapan dalam analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.8.1. Pengumpulan Data 

Langkah pertama dalam analisis data adalah 

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dengan kepala sekolah, 

bendahara sekolah, komite sekolah, guru, serta pihak-

pihak lain yang terlibat dalam pengelolaan pembiayaan 

pendidikan di SDN 8 SUMBERAGUNG. Selain itu, 

pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi terkait kebijakan serta praktik manajemen 

pembiayaan yang diterapkan di sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3.8.2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi umumnya memiliki jumlah yang 

cukup besar. Oleh karena itu, langkah reduksi data 

dilakukan untuk menyaring dan merangkum informasi 

yang paling relevan, sehingga fokus penelitian tetap 

terjaga. Menurut Miles dan Huberman, reduksi data 

mencakup proses menyortir, memilih, serta menyeleksi 

informasi yang dianggap esensial dan berhubungan 

langsung dengan fokus penelitian. Dengan adanya reduksi 

data, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 

dan sistematis mengenai bagaimana pengelolaan 

pembiayaan di SDN 8 SUMBERAGUNG berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

3.8.3. Penyajian Data 

Setelah melalui tahap reduksi, data yang telah 

diseleksi kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih 

terstruktur. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan 

dalam bentuk uraian naratif, tabel, serta skema yang dapat 

menggambarkan hubungan antara berbagai kategori 

informasi yang telah diperoleh. Penyajian data yang 



46 
 

sistematis sangat penting agar informasi yang disampaikan 

dapat lebih mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. 

3.8.4. Penarikan Simpulan 

Langkah terakhir dalam proses analisis data adalah 

menarik kesimpulan yang didasarkan pada temuan yang 

telah dianalisis sebelumnya. Kesimpulan yang diperoleh 

dalam tahap awal bersifat sementara dan masih dapat 

mengalami perubahan jika ditemukan data tambahan yang 

lebih valid. Namun, setelah melalui proses verifikasi dan 

pengujian terhadap keakuratan data, simpulan akhir dapat 

ditetapkan. Kesimpulan ini nantinya diharapkan mampu 

menjawab rumusan masalah penelitian serta memberikan 

gambaran yang akurat mengenai bagaimana manajemen 

pembiayaan di SDN 8 SUMBERAGUNG berperan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Dengan mengikuti tahapan analisis data berdasarkan 

konsep Miles dan Huberman, penelitian ini dapat 

menghasilkan temuan yang lebih akurat, sistematis, serta 

dapat dipertanggungjawabkan dalam menjelaskan 

efektivitas pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 8 

SUMBERAGUNG. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Data Lapangan 
SD Negeri 8 Sumberagung merupakan salah satu institusi 

pendidikan dasar yang berlokasi di Dusun Krajan, Desa 

Sumberagung, Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, 

Provinsi Jawa Timur. Didirikan pada tahun 1985, sekolah ini 

telah menjadi pusat pendidikan dasar bagi masyarakat pesisir 

setempat, khususnya anak-anak usia sekolah dasar yang tinggal 

di wilayah tersebut. Secara geografis, sekolah ini berada di 

daerah pesisir yang dikelilingi oleh permukiman warga serta 

lahan pertanian skala kecil milik masyarakat. Lingkungan sosial 

ekonomi masyarakat sekitar didominasi oleh profesi petani, 

nelayan, dan pekerja informal lainnya, dengan tingkat 

pendapatan yang relatif rendah. Letak sekolah yang cukup 

strategis, yaitu berada di dekat jalan utama desa, memberikan 

kemudahan akses bagi peserta didik dari berbagai dusun di 

sekitarnya. Dalam konteks ini, SDN 8 Sumberagung memainkan 

peranan strategis dalam peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya melalui pengelolaan manajemen 

pembiayaan yang efektif dalam mendukung mutu pendidikan. 

Dari segi kelembagaan, SDN 8 Sumberagung dikelola oleh 

seorang kepala sekolah yang dibantu oleh delapan belas tenaga 

pendidik dan satu tenaga administrasi. Seluruh guru telah 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal sarjana dan sebagian 

besar telah mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 

Merdeka. Pada tahun ajaran 2024/2025, jumlah peserta didik 

tercatat sebanyak 309 siswa, yang tersebar ke dalam enam 

tingkat kelas, dari kelas I hingga kelas VI. Fasilitas yang tersedia 

antara lain ruang kelas yang memadai, ruang guru, perpustakaan 

sederhana, dan mushola yang berfungsi untuk mendukung 

aktivitas keagamaan serta pengembangan karakter peserta didik. 

Meskipun kondisi sarana dan prasarana masih tergolong 

sederhana, pihak sekolah secara aktif mengupayakan terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif dengan memaksimalkan 

potensi dan sumber daya yang tersedia. Komitmen para tenaga 

pendidik dalam membina siswa baik dalam aspek akademik 

maupun non-akademik menjadi modal utama dalam 

pelaksanaan proses pendidikan yang holistik. 
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Dalam konteks manajemen pembiayaan, SDN 8 

Sumberagung telah mengimplementasikan strategi pengelolaan 

dana secara partisipatif dan transparan. Melalui berbagai forum 

seperti musyawarah komite sekolah, pelaporan dana BOS secara 

terbuka, serta kolaborasi dengan orang tua siswa, sekolah 

mampu menjalin tata kelola keuangan yang akuntabel. Salah 

satu program inovatif yang mendukung hal ini adalah "Orang 

Tua Mengajar", yang tidak hanya memperkuat kemitraan, tetapi 

juga secara tidak langsung mendukung efisiensi pembiayaan 

kegiatan pembelajaran melalui pelibatan sumber daya dari 

masyarakat. Dengan latar belakang tersebut, SDN 8 

Sumberagung dipandang layak untuk dijadikan lokasi penelitian 

guna mengeksplorasi bentuk manajemen pembiayaan dan 

dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan di 

lingkungan sekolah dasar. 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

informan utama yang dipilih secara purposif berdasarkan 

relevansi dan pemahaman mereka terhadap konteks manajemen 

pembiayaan pendidikan di SDN 8 Sumberagung. Informan 

utama pertama adalah kepala sekolah, Bapak Kodariyanto, yang 

telah menjabat sejak tahun 2018. Beliau memiliki latar belakang 

pendidikan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan memiliki 

peran sentral dalam merancang dan mengoordinasikan 

program-program pembiayaan, termasuk pengelolaan dana BOS 

serta perencanaan kegiatan yang berbasis kebutuhan riil sekolah. 

Informan kedua adalah Ibu Anjarwati, operator BOS 

sekaligus wali kelas VI, yang berperan penting dalam mengelola 

administrasi keuangan serta menyusun laporan 

pertanggungjawaban dana BOS. Pengalamannya dalam hal 

teknis pelaporan dan pengorganisasian anggaran sekolah 

memberikan informasi yang signifikan dalam mengkaji 

implementasi manajemen pembiayaan di tingkat operasional. 

Informan ketiga adalah Ibu Sugiati, bendahara sekolah, yang 

turut terlibat aktif dalam merancang anggaran, mencatat 

realisasi pengeluaran, dan memastikan kesesuaian pelaksanaan 

kegiatan dengan anggaran yang telah disusun. Perannya sangat 

penting dalam menjaga kredibilitas keuangan sekolah dan 

menjamin transparansi dalam penggunaan dana. Dua guru 

lainnya yang menjadi informan pendukung terdiri dari wali kelas 

III dan guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler. Keduanya 
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memiliki pengalaman mengajar lebih dari lima tahun di sekolah 

tersebut dan secara aktif terlibat dalam kegiatan yang 

memerlukan alokasi anggaran, seperti kegiatan pembiasaan pagi, 

Jumat Bersih, dan pengembangan karakter siswa. Keterlibatan 

mereka memberikan perspektif tentang sejauh mana strategi 

pembiayaan dapat menunjang keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. 

4.2 Verifikasi Data Lapangan 
4.2.1 perencanaan anggaran (budgeting) dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di SDN 

8 sumberagung banyuwangi tahun ajaran 

2024/2025. 

Perencanaan anggaran yang efektif merupakan 

fondasi esensial dalam manajemen keuangan sekolah, 

khususnya dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di tingkat dasar. Di SDN 8 Sumberagung, 

Banyuwangi, proses penyusunan anggaran telah 

berkembang menjadi strategi sistematis yang tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga substantif dalam 

pengelolaan sumber daya pendidikan secara optimal. 

Fokus penelitian ini adalah untuk menguraikan dan 

mengkaji proses perencanaan anggaran (budgeting) dalam 

kerangka peningkatan mutu pendidikan selama tahun 

ajaran 2024/2025, melalui wawancara mendalam dan 

telaah dokumen keuangan sekolah seperti Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 

Dalam perspektif teori manajemen pendidikan, 

perencanaan anggaran merupakan bagian integral dari 

perencanaan strategis yang mengedepankan proyeksi 

kebutuhan dan pengalokasian sumber daya secara 

sistematis guna mencapai tujuan pendidikan (Fattah, 

2019). Perencanaan ini mencerminkan prinsip-prinsip 

manajemen pendidikan seperti efektivitas, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas (Arikunto & Jabar, 2020). 

Budgeting, dalam hal ini, berfungsi tidak hanya sebagai 

kegiatan administratif, melainkan sebagai alat kontrol dan 

pengambilan keputusan strategis dalam meningkatkan 

mutu proses pembelajaran di sekolah. 

Perencanaan anggaran di SDN 8 Sumberagung 

dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, berbasis 
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kebutuhan, dan mengedepankan prinsip transparansi. 

Dalam penyusunan RKAS, kepala sekolah, bendahara, 

komite sekolah, dan guru terlibat aktif dalam merumuskan 

kebutuhan operasional dan pengembangan sekolah. 

Kegiatan diawali dengan inventarisasi kebutuhan berbasis 

evaluasi program sebelumnya dan analisis kekurangan 

sarana prasarana, penguatan kapasitas guru, serta kegiatan 

pembelajaran. Seluruh kebutuhan dirumuskan ke dalam 

program prioritas, yang kemudian disesuaikan dengan 

plafon dana BOS dan sumber pendanaan lainnya yang sah. 

Kepala sekolah, Bapak Kodariyanto, S.Pd., 

menegaskan pentingnya keterbukaan dalam perencanaan 

anggaran. Beliau menyampaikan: 

“Setiap rencana penggunaan dana kami 

rumuskan melalui diskusi bersama agar sesuai 

kebutuhan di lapangan. Fokus utama kami adalah 

pada peningkatan mutu pembelajaran dan 

mendukung kinerja guru dalam menjalankan 

tugasnya” (Wawancara, 10 Mei 2025). 

Komitmen terhadap tata kelola anggaran yang 

akuntabel juga tercermin dari penjelasan bendahara 

sekolah, 

 

Gambar 4.2.1.1: gambar diskusi  

 



51 
 

Gambar tersebut memperlihatkan suasana diskusi 

anggaran yang berlangsung di sebuah ruang guru atau 

ruang rapat di lingkungan sekolah SDN 8 Sumberagung. 

Terlihat bahwa kegiatan ini dihadiri oleh sejumlah guru 

dan staf sekolah yang duduk di meja masing-masing, 

menunjukkan adanya pembagian peran atau tanggung 

jawab dalam proses penyusunan anggaran untuk 

menyesuaikan kebutuhan. 

Ibu Sugiati, S.Pd., yang mengemukakan bahwa 

seluruh tahapan penyusunan anggaran dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya: 

"Kami mulai menyusun anggaran dengan mereview 

pelaksanaan tahun lalu. Dari sana kami tahu mana 

kegiatan yang perlu ditingkatkan, disesuaikan, atau 

dihentikan. Setiap pos anggaran dirinci agar 

pelaksanaan dan pelaporannya dapat kami lakukan 

secara akurat dan bertanggung jawab" (Wawancara, 11 

Mei 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.1.2: gambar arkas 

 

Selain itu, keterlibatan ketua komite sekolah, Bapak 

Nur Khoiri, memberikan dimensi sosial dalam proses 

penyusunan anggaran. Ia menekankan pentingnya 

representasi suara orang tua siswa dan masyarakat: 

“Komite dilibatkan sejak awal perencanaan, sehingga 

kami bisa memberi masukan berdasarkan masukan dari 
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orang tua siswa dan melihat langsung prioritas 

kebutuhan sekolah” (Wawancara, 11 Mei 2025). 

Temuan ini diperkuat oleh dokumentasi 

perencanaan yang menunjukkan bahwa proses budgeting 

tidak hanya berfokus pada input, tetapi juga pada outcome 

pendidikan. Dana yang dialokasikan mendukung 

pelaksanaan pelatihan guru, pengadaan media 

pembelajaran interaktif, program literasi, serta inisiatif 

pembentukan karakter peserta didik. Evaluasi berkala 

terhadap penggunaan dana memungkinkan adaptasi dan 

perbaikan strategi anggaran sesuai dengan kebutuhan dan 

dinamika di lapangan. 

 

4.2.2 pengelolaan keuangan (accounting) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

sumberagung banyuwangi tahun ajaran 2024/2025. 

Pelaksanaan pengelolaan keuangan (accounting) 

dalam lembaga pendidikan merupakan salah satu aspek 

krusial dalam menjamin efektivitas pencapaian tujuan 

pendidikan, terutama dalam upaya peningkatan mutu 

layanan pembelajaran. Di SDN 8 Sumberagung, 

Banyuwangi, pengelolaan keuangan tidak hanya dilihat 

sebagai aktivitas teknis yang mencakup pencatatan dan 

pelaporan, tetapi juga sebagai strategi integral dalam 

mewujudkan tata kelola pendidikan yang akuntabel, 

transparan, dan berdampak nyata terhadap kualitas 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui wawancara mendalam dengan Bapak 

Kodariyanto, S.Pd. (kepala sekolah), Ibu Sugiati, S.Pd. 

(bendahara), dan Ibu Anjarwati, S.Pd. (operator BOS), 

serta telaah dokumen keuangan sekolah seperti RKAS dan 

laporan realisasi anggaran. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman kontekstual yang mendalam terhadap praktik 

pengelolaan keuangan di tingkat sekolah dasar. 

Dalam kerangka teori manajemen pendidikan, 

pelaksanaan pengelolaan keuangan termasuk dalam fungsi 

pengorganisasian dan pengendalian yang bertujuan untuk 

mengarahkan sumber daya keuangan secara efisien demi 

tercapainya tujuan institusi (Gunawan, 2021). Selain itu, 

menurut Wijaya dan Suryadi (2020), tata kelola keuangan 
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yang baik di sekolah akan tercermin dalam akuntabilitas 

publik yang kuat, partisipasi pemangku kepentingan, dan 

orientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Di SDN 8 Sumberagung, pelaksanaan pengelolaan 

keuangan mengacu pada prinsip efektivitas, efisiensi, dan 

akuntabilitas. Seluruh aktivitas pembelanjaan dicatat dan 

dilaporkan sesuai dengan pedoman Dapodik dan petunjuk 

teknis penggunaan dana BOS. Kepala sekolah dan 

bendahara secara berkala melaksanakan monitoring dan 

evaluasi terhadap realisasi anggaran guna memastikan 

dana digunakan tepat sasaran. Laporan keuangan secara 

transparan disampaikan kepada dewan guru dan komite 

sekolah, membangun budaya akuntabilitas dan kontrol 

sosial yang sehat di lingkungan sekolah. 

Dalam wawancara, Bapak Kodariyanto, S.Pd. 

menjelaskan bahwa keterbukaan dan kolaborasi 

merupakan pilar utama pengelolaan anggaran. Beliau 

menyatakan: 

Kami selalu melibatkan guru dan komite dalam 

setiap tahap perencanaan hingga pelaporan anggaran. 

Dengan demikian, kami bisa memastikan bahwa setiap 

rupiah digunakan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan infrastruktur sekolah” (Wawancara, 

10 Mei 2025). 

Komitmen ini diimplementasikan melalui pelibatan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru dan 

operator BOS, dalam proses evaluasi kebutuhan 

pembelajaran. 

 Ibu Sugiati, S.Pd., sebagai bendahara sekolah, 

menambahkan bahwa setiap penyusunan laporan anggaran 

dilakukan dengan memperhatikan realisasi kegiatan tahun 

sebelumnya: 

“Setiap awal tahun kami mereview pelaksanaan 

anggaran tahun lalu, lalu menyusun pos-pos baru 

berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Dengan pencatatan 

yang rinci dan periodik, pelaporan menjadi lebih mudah 

dan akurat” (Wawancara, 11 Mei 2025). 
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Sementara itu, Ibu Anjarwati, S.Pd., sebagai 

operator BOS, memaparkan perannya dalam proses input 

dan pelaporan digital anggaran: 

“Saya bertugas memastikan data anggaran yang 

disusun masuk ke sistem Dapodik dan ARKAS secara 

tepat waktu dan sesuai juknis. Koordinasi dengan 

bendahara dan kepala sekolah sangat penting agar 

tidak terjadi kesalahan input dan pencairan” 

(Wawancara, 11 Mei 2025). 

 

Gambar 4.2.3.2 : Dapodik Sdn 8 Sumberagung  
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Gambar tangkapan layar dari Aplikasi Dapodik SD 

Negeri 8 Sumberagung menegaskan bahwa semua 

perencanaan anggaran sekolah wajib masuk dan tercatat 

dalam sistem Dapodik. Hal ini merupakan bagian dari 

kebijakan nasional untuk mewujudkan tata kelola 

pendidikan yang transparan, akuntabel, dan berbasis data. 

Pelaksanaan pengelolaan keuangan di sekolah ini 

juga diperkuat dengan partisipasi aktif para guru yang 

memberikan usulan terkait kebutuhan pembelajaran, baik 

dari segi alat peraga, media digital, maupun kegiatan 

pelatihan Salah satu guru menyampaikan: 

“Kami sangat terbantu dengan adanya alokasi dana 

untuk pelatihan dan pembelian media pembelajaran 

digital. Ini membuat proses belajar lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa” (Wawancara, 11 Mei 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.2.3: hasil kegiatan pelatihan dewa guru 

   

Gambar yang Anda tampilkan merupakan sertifikat 

pelatihan peningkatan kompetensi guru yang diberikan 

kepada Yatik Isturina, S.Pd sebagai peserta Diklat 

Peningkatan Kompetensi Guru Era Merdeka Belajar berbasis 

Penguatan Karakter. 
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4.2.3 implementasi pengelolaan keuangan (auditing) di 

SDN 8 sumberagung dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada tahun ajaran 2024/2025, termasuk 

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan dana 

yang tersedia. 

Pengelolaan keuangan yang dilakukan secara sistematis 

dan akuntabel merupakan salah satu instrumen penting 

dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang 

berkualitas di tingkat sekolah dasar. Di SDN 8 Sumberagung 

Banyuwangi, penerapan praktik auditing keuangan menjadi 

elemen sentral dalam memastikan bahwa setiap alokasi dan 

penggunaan anggaran benar-benar sesuai dengan prinsip 

efisiensi, efektivitas, dan transparansi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan dan mengkaji pelaksanaan 

auditing dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah serta 

kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan pada 

tahun ajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap 

Bapak Kodariyanto, S.Pd. selaku kepala sekolah, Ibu Sugiati, 

S.Pd. selaku bendahara sekolah, dan Ibu Anjarwati, S.Pd. 

sebagai operator dana BOS. Selain itu, dokumentasi laporan 

anggaran dan pelaporan keuangan triwulanan turut 

dianalisis untuk mendukung validitas data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

auditing keuangan di SDN 8 Sumberagung telah berjalan 

secara rutin, sistematis, dan menyeluruh. Prosedur audit 

dilakukan setiap triwulan dengan melibatkan pengawas 

internal dan eksternal, termasuk pengawas dari Dinas 

Pendidikan. Audit dilakukan terhadap seluruh komponen 

penggunaan dana, mulai dari pembelian alat pembelajaran, 

pelaksanaan program literasi, hingga pengembangan 

profesional guru. Kepala sekolah menjelaskan bahwa setiap 

proses pengelolaan keuangan tidak hanya diperiksa dari segi 

administrasi, namun juga dievaluasi secara substansial 

terkait efektivitas penggunaannya dalam mendukung 

capaian pembelajaran. Dalam wawancara, beliau 

menyatakan,  
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“Kami pastikan bahwa setiap penggunaan dana 

melalui audit terbuka dan melibatkan guru serta komite 

sekolah, agar tidak hanya sesuai aturan, tapi juga 

berdampak langsung pada peningkatan mutu 

pendidikan.” (Wawancara, 10 Mei 2025). 

 

Gambar 4.2.3.1 : proses penerapan penambahan mutu pengajar  

 

Bendahara sekolah, Ibu Sugiati, S.Pd., menambahkan 

bahwa seluruh pencatatan transaksi dilakukan secara 

terperinci dan menggunakan format yang sesuai dengan 

pedoman BOS serta sistem Dapodik. Laporan audit disusun 

dan disampaikan kepada komite sekolah serta dilaporkan ke 

Dinas Pendidikan secara berkala. Evaluasi hasil audit juga 

dijadikan dasar dalam penyusunan anggaran periode 

berikutnya, sehingga terjadi perbaikan dan peningkatan 

kualitas dalam setiap siklus pengelolaan dana. Guru-guru di 

SDN 8 Sumberagung turut dilibatkan dalam penentuan 

prioritas anggaran, khususnya dalam merancang kebutuhan 

untuk pembelajaran digital dan pelatihan peningkatan 

kompetensi. Seorang guru menyatakan,  

“Dengan adanya audit yang jelas dan terbuka, 

kami merasa aman dan nyaman dalam menyampaikan 

usulan kebutuhan pembelajaran. Semua dilakukan 

terbuka dan hasilnya sangat mendukung proses belajar 

yang lebih menarik.” (Wawancara, 11 Mei 2025). 
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Sementara itu, Ibu Anjarwati, S.Pd., sebagai operator 

BOS menjelaskan bahwa proses pelaporan dan input data 

keuangan dilakukan secara digital melalui aplikasi BOS 

Salur dan ARKAS, yang memungkinkan pelacakan secara 

real time terhadap pengeluaran sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.3.2: arkas 3 bulan/pelaporan 

 

 Hal ini memberikan kemudahan dalam proses 

monitoring oleh pihak terkait serta memperkuat sistem 

akuntabilitas sekolah. Audit yang dilakukan secara berkala 

juga memberi ruang bagi refleksi dan perbaikan atas 

kebijakan anggaran, dengan memperhatikan hasil evaluasi 

dari pelaporan sebelumnya. 

 

4.3 pembahasan 
Pembahasan dalam studi ini secara sistematis 

mengeksplorasi dan menganalisis tiga dimensi krusial dalam 

praktik pengelolaan keuangan sekolah yang memiliki 

korelasi langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan di 

SDN 8 Sumberagung Banyuwangi pada tahun ajaran 

2024/2025. Dimensi pertama berfokus pada aspek 

perencanaan anggaran (budgeting), yang mencakup proses 

penyusunan rencana keuangan berdasarkan kebutuhan riil 

institusi pendidikan dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan sekolah. Dimensi kedua menyoroti pelaksanaan 

pengelolaan keuangan (accounting), yaitu bagaimana 
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aktivitas pencatatan, pelaporan, serta pertanggungjawaban 

keuangan dilakukan secara akuntabel, transparan, dan 

sesuai dengan regulasi yang berlaku. Sementara itu, dimensi 

ketiga mengkaji secara mendalam pelaksanaan pengelolaan 

dana dari perspektif efektivitas dan efisiensi, khususnya 

terkait dengan sejauh mana penggunaan anggaran mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian target 

pembelajaran dan penguatan kapasitas kelembagaan 

sekolah. Ketiga dimensi ini disusun secara terstruktur dan 

dibahas secara kritis berdasarkan hasil temuan lapangan 

melalui pendekatan kualitatif, serta didukung oleh telaah 

teoritis dan regulatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai hubungan antara tata kelola 

keuangan sekolah dan mutu pendidikan dasar. 

4.3.1 Menguraikan dan mengkaji 

perencanaan anggaran (budgeting) dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 

SDN 8 sumberagung banyuwangi tahun ajaran 

2024/2025 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan dan 

mengkaji pelaksanaan perencanaan anggaran (budgeting) 

dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di SDN 8 

Sumberagung, Banyuwangi, Tahun Ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, 

ditemukan bahwa perencanaan anggaran di sekolah ini 

dilakukan secara sistematis, terbuka, dan melibatkan 

berbagai pihak terkait. Proses penyusunan anggaran tidak 

hanya menjadi kewenangan kepala sekolah dan bendahara, 

tetapi juga melibatkan guru dan komite sekolah dalam 

forum musyawarah yang dirancang secara partisipatif. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa budgeting telah menjadi 

bagian dari strategi perencanaan sekolah, bukan hanya 

sekadar memenuhi kewajiban administratif. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus tunggal. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 

empat informan kunci: kepala sekolah, bendahara, guru, dan 

komite sekolah. Selain itu, peneliti juga menelaah dokumen-

dokumen pendukung seperti Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS), laporan evaluasi program tahun 



60 
 

sebelumnya, serta hasil rapat musyawarah sekolah. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

menyeluruh terhadap proses, pelibatan, dan dampak dari 

perencanaan anggaran di sekolah. Teknik triangulasi 

digunakan untuk memastikan validitas data melalui 

perbandingan antara hasil wawancara, dokumen, dan 

observasi langsung. 

Kategori-kategori temuan yang muncul dari data 

lapangan antara lain: (1) penyusunan RKAS berdasarkan 

hasil evaluasi tahun sebelumnya, (2) keterlibatan guru 

dalam menyusun prioritas kebutuhan pembelajaran, (3) 

pelibatan komite dalam validasi anggaran, dan (4) 

transparansi anggaran yang disampaikan melalui forum 

guru dan orang tua. Keempat aspek ini mencerminkan 

praktik manajemen sekolah yang adaptif dan kolaboratif. 

Berdasarkan teori manajemen pendidikan modern, proses 

ini menunjukkan adanya penguatan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian (Fayol, 1916), yang 

memungkinkan penggunaan dana lebih tepat sasaran. 

Interpretatif terhadap temuan menunjukkan bahwa 

perencanaan anggaran di SDN 8 Sumberagung 

mencerminkan budaya manajemen sekolah yang 

bertanggung jawab dan berorientasi pada hasil. Kepala 

sekolah dan bendahara secara aktif melibatkan guru sebagai 

pengguna langsung fasilitas pendidikan dalam penyusunan 

anggaran. Hal ini memperkuat relevansi penggunaan 

anggaran dengan kebutuhan nyata siswa dan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pendekatan ini juga sejalan dengan 

prinsip manajemen berbasis sekolah (school-based 

management), di mana otonomi dan partisipasi lokal 

menjadi kunci keberhasilan dalam tata kelola keuangan. 

Lebih lanjut, pelibatan komite sekolah dalam tahap 

validasi RKAS menjadi bentuk nyata akuntabilitas publik. 

Komite sekolah tidak hanya menjadi perwakilan orang tua, 

tetapi juga berperan sebagai mitra strategis yang 

memastikan bahwa anggaran disusun sesuai dengan visi dan 

misi pendidikan sekolah. Transparansi pelaporan melalui 

forum guru dan rapat wali murid juga menciptakan rasa 

percaya dan memperkuat pengawasan sosial, yang pada 
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akhirnya mendorong penggunaan dana yang lebih efisien 

dan berdampak langsung terhadap mutu pendidikan. 

Secara lebih luas, praktik budgeting di SDN 8 

Sumberagung juga mendukung penerapan prinsip 

continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan. 

Setiap akhir tahun, sekolah melakukan evaluasi atas 

pelaksanaan anggaran dan menggunakannya sebagai dasar 

untuk menyusun program kerja dan RKAS tahun 

berikutnya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip 

Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan, yaitu 

partisipasi semua pihak, pengambilan keputusan berbasis 

data, dan orientasi pada mutu 

Praktik budgeting yang dilakukan secara terbuka dan 

akuntabel di SDN 8 Sumberagung juga sejalan dengan 

prinsip Islam tentang perencanaan dan tanggung jawab 

dalam mengelola amanah. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT 

berfirman: 

 

ٰٓايَُّهَا الَّذ ِِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللَّ ي 

وَلْتَنْظرُْ نَفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لِغَد ٍۚ 

وَاتَّقُوا اللَِّٰۗ اِنَّ اللَّٰ خبَِيْرٌ ۢ بِمَا 

 تَعْمَلُوْنَ 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok. Dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan" (QS. Al-Hasyr: 18). 

 

 Ayat ini menekankan pentingnya introspeksi dan 

perencanaan masa depan dengan penuh tanggung jawab. 

Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa ayat ini 

memerintahkan setiap Muslim untuk tidak bertindak 

sembarangan, tetapi mempertimbangkan segala amal 

perbuatan sebagai bentuk persiapan untuk masa depan, baik 

dunia maupun akhirat. 

Dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah, ayat 

tersebut memberikan landasan moral dan spiritual bahwa 

perencanaan anggaran bukan hanya soal teknis, tetapi juga 
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amanah yang harus dipertanggungjawabkan. Dengan 

demikian, proses budgeting yang dijalankan dengan prinsip 

transparansi, partisipatif, dan evaluatif merupakan 

implementasi nyata dari nilai-nilai takwa dan keadilan 

dalam pendidikan. Sekolah tidak hanya mengelola dana, 

tetapi juga menjaga amanah masyarakat dan orang tua yang 

menitipkan anak-anak mereka untuk dididik sebaik-

baiknya. Maka, budgeting yang akuntabel sebagaimana 

diterapkan di SDN 8 Sumberagung menjadi bagian dari 

praktik pendidikan yang islami dan berkualitas, selaras 

antara nilai manajerial dan nilai spiritual. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

praktik perencanaan anggaran (budgeting) di SDN 8 

Sumberagung telah mengarah pada implementasi tata kelola 

keuangan yang strategis dan partisipatif, melebihi sekadar 

pemenuhan kewajiban administratif. Keterlibatan kepala 

sekolah, bendahara, guru, dan komite sekolah dalam proses 

penyusunan RKAS mencerminkan penerapan prinsip 

manajemen berbasis sekolah (school-based management) 

yang mendorong otonomi institusi dan partisipasi 

pemangku kepentingan (Putri & Supriyadi, 2020). Proses 

musyawarah terbuka yang dilaksanakan secara sistematis 

dan berbasis evaluasi program tahun sebelumnya 

memperkuat efektivitas perencanaan serta kesesuaian 

penggunaan anggaran dengan kebutuhan pembelajaran 

aktual. Hal ini selaras dengan temuan penelitian oleh 

Yuliana dan Hadi (2022) yang menekankan pentingnya 

perencanaan berbasis data untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas penggunaan dana pendidikan. 

Lebih lanjut, dimensi akuntabilitas dalam perencanaan 

anggaran tercermin dari pelibatan komite sekolah sebagai 

aktor verifikatif terhadap RKAS dan keberadaan forum 

transparansi seperti rapat guru dan wali murid. Praktik ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola keuangan publik 

yang baik, yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 

(Ramdani & Prasetyo, 2021). Evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan anggaran yang digunakan sebagai dasar 

perencanaan tahun berikutnya mencerminkan penerapan 

prinsip continuous improvement dalam manajemen 

pendidikan (Saputra et al., 2023). Selain itu, penggunaan 



63 
 

pendekatan kolaboratif dalam penyusunan prioritas 

anggaran, terutama dalam bidang penguatan pembelajaran 

dan pengembangan profesional guru, memperlihatkan 

adanya orientasi pada mutu (quality-oriented budgeting). 

Oleh karena itu, budgeting di SDN 8 Sumberagung dapat 

diposisikan sebagai praktik tata kelola keuangan yang 

berbasis data, kolaboratif, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan 

 

4.3.2 implementasi pengelolaan keuangan (accounting) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

sumberagung tahun ajaran 2024/2025 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi pengelolaan keuangan (accounting) dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 Sumberagung, 

Banyuwangi. Fokus ini berangkat dari urgensi efektivitas 

tata kelola keuangan dalam lembaga pendidikan dasar, yang 

kini tidak lagi dipahami semata sebagai aktivitas 

administratif, melainkan sebagai strategi institusional yang 

terintegrasi dalam peningkatan kualitas layanan 

pembelajaran. Dalam kerangka kebijakan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS), institusi pendidikan dasar 

memperoleh otonomi dalam perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya, termasuk dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), sebagai instrumen peningkatan mutu berbasis 

partisipasi dan akuntabilitas (Suharno & Hadi, 2021). 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal, 

berfokus pada SDN 8 Sumberagung. Teknik pengumpulan 

data melibatkan wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, bendahara, dan operator BOS; observasi langsung 

terhadap aktivitas pengelolaan dana; serta studi dokumenter 

terhadap dokumen keuangan sekolah seperti RKAS dan 

laporan realisasi anggaran. Validitas data dijaga melalui 

proses triangulasi sumber dan metode, dengan pendekatan 

analisis tematik yang mengacu pada kerangka reduksi data, 

kategorisasi, dan penarikan kesimpulan berbasis konteks. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan di SDN 8 Sumberagung diarahkan secara strategis 

untuk mendukung pencapaian mutu pendidikan. 
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Perencanaan anggaran dilakukan berdasarkan evaluasi 

terhadap kebutuhan riil sekolah, seperti penguatan literasi 

dan numerasi, peningkatan kapasitas guru, serta pengadaan 

sarana pembelajaran digital. Proses ini dilaksanakan secara 

kolaboratif antara kepala sekolah, bendahara, operator BOS, 

guru, dan komite sekolah dalam forum musyawarah 

tahunan. Praktik ini mencerminkan orientasi keuangan yang 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi bersifat produktif 

dan berdaya guna terhadap output dan outcome pendidikan. 

Kategori-kategori temuan utama dalam penelitian ini 

dikelompokkan ke dalam empat dimensi: (1) Perencanaan 

anggaran berbasis evaluasi, di mana RKAS disusun 

berdasarkan analisis capaian dan kendala program tahun 

sebelumnya; (2) Pelibatan pemangku kepentingan, dengan 

keterlibatan aktif guru dan komite sekolah dalam 

menentukan skala prioritas; (3) Transparansi dan pelaporan 

digital, yang dilakukan melalui platform Dapodik dan 

ARKAS secara terjadwal dan terdokumentasi; serta (4) 

Alokasi berbasis mutu, dengan pengutamaan pada program-

program peningkatan kualitas proses belajar, seperti 

pelatihan guru dan penguatan karakter siswa. Temuan ini 

mengafirmasi bahwa pengelolaan keuangan yang terstruktur 

dan partisipatif menjadi prasyarat penting dalam menjamin 

relevansi dan keberlanjutan mutu pendidikan (Mutmainnah 

& Herlina, 2023). 

Secara interpretatif, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan di SDN 8 Sumberagung telah 

mengarah pada strategic financial governance yang 

menjadikan dana pendidikan sebagai alat transformasi 

institusional. Kepala sekolah tampil bukan sekadar sebagai 

manajer administratif, tetapi sebagai pemimpin 

pembelajaran (instructional leader) yang mengintegrasikan 

kebijakan keuangan dengan visi peningkatan mutu jangka 

panjang. Hal ini terlihat dari bagaimana alokasi dana tidak 

hanya memfokuskan pada operasional dasar, tetapi 

diarahkan pada program inovatif yang meningkatkan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Karakteristik pengelolaan yang adaptif dan reflektif juga 

tercermin dalam praktik evaluasi tahunan yang digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Setiap pos 
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anggaran dikaji ulang berdasarkan realisasi program 

sebelumnya, membentuk siklus continuous quality 

improvement sebagaimana dikenal dalam pendekatan Total 

Quality Management (TQM). Dengan demikian, dana BOS 

tidak sekadar dikelola untuk memenuhi tuntutan 

prosedural, tetapi benar-benar menjadi instrumen 

pembangunan mutu pendidikan yang kontekstual, 

transparan, dan berkelanjutan 

Implementasi accounting yang baik juga sejalan dengan 

ajaran Islam dalam mengelola amanah dan 

mempertanggungjawabkan harta. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Baqarah: 282 

يُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَٰٓا۟ 
َ
يََٰٰٓأ

إِذَا تَدَايَنتُم بِدَيْن  إِلَىَٰٰٓ 

جلَ  مُّسمًَّى فَٱكْتُبُوهُ 
َ
 أ

artinya: "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya." 

 

 Ayat ini mendorong umat Islam untuk memiliki sistem 

pencatatan yang jelas dan terperinci sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap transaksi dan amanah yang 

diterima. Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa 

pencatatan keuangan adalah wujud dari kehati-hatian, 

keadilan, dan pencegahan terhadap perselisihan atau 

kesalahan dalam transaksi. 

Dalam konteks manajemen keuangan sekolah, ayat ini 

menegaskan pentingnya dokumentasi dan akuntabilitas 

dalam setiap penggunaan dana. Accounting yang 

dilaksanakan secara tertib dan profesional bukan hanya 

memenuhi tuntutan administratif, tetapi juga 

mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam menjaga 

transparansi dan keadilan. Oleh karena itu, sistem pelaporan 

keuangan di SDN 8 Sumberagung yang dilakukan secara 

berkala, terbuka, dan melibatkan berbagai pihak adalah 

implementasi nyata dari amanah yang harus dijaga serta 

dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat. 
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Dengan demikian, implementasi accounting di SDN 8 

Sumberagung tidak hanya memenuhi prinsip-prinsip 

pengelolaan keuangan secara administratif, tetapi juga 

mencerminkan akhlak dan etika Islami dalam mengelola 

amanah publik. Keuangan sekolah bukan hanya angka, 

tetapi juga wujud nyata dari nilai integritas, tanggung jawab, 

dan partisipasi kolektif dalam mencapai mutu pendidikan. 

Praktik ini dapat menjadi model inspiratif bagi sekolah lain 

dalam membangun tata kelola keuangan yang sehat dan 

berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

implementasi pengelolaan keuangan di SDN 8 Sumberagung 

telah mengarah pada model strategic financial governance, 

di mana dana Pendidikan terutama Dana BOS dimanfaatkan 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan administratif, 

tetapi juga diarahkan untuk mendukung tujuan strategis 

peningkatan mutu pendidikan. Perencanaan anggaran 

dilakukan secara berbasis evaluasi, yaitu mengacu pada 

refleksi atas capaian dan hambatan program tahun 

sebelumnya. Hal ini mencerminkan pendekatan evidence-

based budgeting yang menempatkan data sebagai fondasi 

pengambilan keputusan keuangan (Mutmainnah & Herlina, 

2023). Selain itu, pelibatan aktif para pemangku 

kepentingan seperti guru dan komite sekolah 

memperlihatkan penguatan prinsip partisipasi dalam tata 

kelola keuangan yang demokratis, sebagaimana 

diamanatkan dalam kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah 

(Suharno & Hadi, 2021). Transparansi pelaporan melalui 

sistem digital seperti Dapodik dan ARKAS turut 

memperkuat akuntabilitas, memfasilitasi keterlacakan 

anggaran, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap 

institusi sekolah. 

Secara interpretatif, praktik pengelolaan keuangan di 

SDN 8 Sumberagung telah melampaui paradigma 

administratif menuju pendekatan transformatif, di mana 

kepala sekolah memainkan peran sebagai instructional 

leader yang mengintegrasikan visi akademik dengan 

kebijakan fiskal. Alokasi dana yang diarahkan pada 

pelatihan guru, penguatan karakter siswa, dan pengadaan 

sarana digital mencerminkan prinsip quality-driven 
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budgeting, yang menekankan efisiensi serta efektivitas 

penggunaan sumber daya untuk meningkatkan learning 

outcomes. Siklus evaluasi tahunan yang menjadi dasar 

penyusunan anggaran baru mencerminkan praktik 

continuous quality improvement, selaras dengan kerangka 

Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan. Oleh 

karena itu, pengelolaan keuangan yang partisipatif, adaptif, 

dan berbasis data ini tidak hanya menjamin relevansi 

penggunaan anggaran, tetapi juga memperkuat 

keberlanjutan mutu pendidikan dalam konteks otonomi 

sekolah dasar di era desentralisasi pendidikan. 

 

4.3.3  Menganalisis implementasi pengelolaan keuangan 

(auditing) di SDN 8 sumberagung dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada tahun ajaran 

2024/2025, termasuk efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan dana yang tersedia. 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa pelaksanaan 

auditing keuangan di SDN 8 Sumberagung Banyuwangi 

tidak hanya dilakukan sebagai kewajiban administratif, 

melainkan telah menjadi mekanisme strategis dalam tata 

kelola pendidikan berbasis akuntabilitas. Audit dilakukan 

secara rutin setiap triwulan dan mencakup seluruh lini 

pengeluaran sekolah, termasuk pembelian alat 

pembelajaran, pengembangan profesionalisme guru, serta 

kegiatan literasi siswa. Proses audit tersebut dilaksanakan 

dengan melibatkan aktor-aktor kunci dalam manajemen 

sekolah, seperti kepala sekolah, bendahara, operator BOS, 

serta mendapat pengawasan eksternal dari Dinas 

Pendidikan. Seluruh prosedur audit dilaksanakan secara 

terbuka, mengutamakan transparansi dalam penyusunan 

dan evaluasi laporan keuangan, serta menjamin bahwa 

seluruh alokasi dana memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dan infrastruktur 

pendidikan. Dalam praktiknya, audit keuangan ini 

mendorong terciptanya budaya organisasi sekolah yang 

responsif terhadap hasil evaluasi dan reflektif terhadap 

perencanaan anggaran berbasis kebutuhan nyata di 

lapangan. 
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Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

tunggal yang memungkinkan eksplorasi secara mendalam 

terhadap realitas empiris di satu institusi pendidikan dasar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

terhadap tiga informan kunci, yakni kepala sekolah, 

bendahara, dan operator BOS, yang masing-masing 

memegang peran strategis dalam siklus keuangan sekolah. 

Selain itu, data sekunder diperoleh dari analisis dokumen 

RKAS, laporan realisasi anggaran, serta output pelaporan 

digital melalui sistem BOS Salur dan ARKAS. Seluruh data 

dianalisis secara tematik, dimulai dari proses transkripsi, 

open coding, hingga seleksi tema dominan yang relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu efektivitas audit keuangan 

dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Validitas 

data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

penguatan narasi melalui kutipan langsung dari informan, 

yang memberikan kedalaman interpretatif terhadap temuan 

yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis data lapangan, penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi empat kategori utama yang 

merepresentasikan dimensi pelaksanaan audit keuangan di 

tingkat sekolah dasar. Pertama, ditemukan adanya sistem 

audit yang berjalan secara periodik dan berbasis prosedur 

formal, di mana evaluasi keuangan dilakukan secara 

triwulanan oleh tim internal dan eksternal. Kedua, 

pelaksanaan audit menunjukkan adanya keterlibatan 

multipihak dalam proses pengawasan anggaran, termasuk 

guru, komite sekolah, dan operator BOS, yang membentuk 

pola kolaborasi horizontal dalam pengelolaan dana 

pendidikan. Ketiga, praktik audit keuangan di sekolah ini 

telah mengadopsi digitalisasi sistem pelaporan melalui 

aplikasi BOS Salur dan ARKAS, yang memungkinkan 

pelacakan anggaran secara real-time dan meningkatkan 

efisiensi pelaporan. Keempat, hasil audit dimanfaatkan 

secara aktif sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 

berikutnya, membentuk siklus evaluasi-koreksi yang 

memperkuat akuntabilitas dan kesinambungan program. 

Keempat kategori ini saling bersinergi dalam membentuk 
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sistem tata kelola keuangan sekolah yang reflektif, 

partisipatif, dan terstandar. 

Secara interpretatif, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa audit keuangan di SDN 8 Sumberagung telah 

mengalami transformasi dari sekadar instrumen 

administratif menuju instrumen manajerial yang memiliki 

implikasi langsung terhadap efektivitas pembelajaran. Audit 

digunakan tidak hanya sebagai alat kontrol, melainkan juga 

sebagai sarana diagnosis kelemahan sistemik dan pemetaan 

kebutuhan prioritas pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan teoritik bahwa manajemen keuangan dalam 

pendidikan tidak dapat dilepaskan dari prinsip good 

governance, yang meliputi transparansi, partisipasi, 

akuntabilitas, dan efisiensi. Temuan ini juga menegaskan 

bahwa tata kelola keuangan berbasis audit yang efektif dapat 

berperan sebagai pengungkit strategis bagi peningkatan 

mutu layanan pendidikan dasar. Pelibatan seluruh unsur 

sekolah dalam audit memperkuat modal sosial kelembagaan 

dan menciptakan ruang deliberatif yang mendukung 

pembelajaran kolaboratif dan perbaikan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, praktik audit di SDN 8 Sumberagung dapat 

dianggap sebagai model implementatif dari tata kelola 

pendidikan partisipatif yang mampu menjawab tuntutan 

efektivitas anggaran dan akuntabilitas publik dalam konteks 

kebijakan pendidikan nasional. 

Praktik auditing yang diterapkan di SDN 8 

Sumberagung sangat sejalan dengan nilai-nilai dalam ajaran 

Islam mengenai pengelolaan amanah. Dalam Al-Qur’an 

disebutkan dalam Surat An-Nisa: 58, yang berfirman:  

 

ن تُؤَدُّوا۟ 
َ
مُرُكُمْ أ

ْ
إِنَّ ٱللََّّ يَأ

هْلِهَا وَإِذَا حكََمْتُم 
َ
ٱلْمََٰنَتِٰ إِلَىَٰٰٓ أ

ن تَحْكُمُوا۟ بِٱلْعَدْلِ 
َ
 بَيْنَ ٱلنَّاسِ أ

artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkannya dengan adil.”  
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Ayat ini menjadi dasar moral bagi pengelolaan 

keuangan di sekolah, di mana setiap dana yang diterima 

merupakan amanah yang harus disampaikan kepada yang 

berhak, yakni program dan kegiatan yang mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. 

ayat ini memerintahkan keadilan dalam semua bentuk 

pengambilan keputusan dan pengelolaan, serta menyerukan 

agar amanah tidak disalahgunakan. Dalam konteks 

pengelolaan keuangan sekolah, audit menjadi cara yang 

paling relevan untuk memastikan bahwa amanah tersebut 

dijalankan dengan benar dan sesuai dengan prinsip 

keadilan. Dana pendidikan yang ditujukan untuk 

kepentingan siswa dan pengembangan sekolah harus 

dipastikan tersalurkan tanpa adanya penyimpangan. Maka, 

audit tidak hanya mencerminkan profesionalisme, tetapi 

juga menjadi implementasi nilai-nilai keislaman yang 

mendalam tentang kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. 

Temuan penelitian ini menggaris bawahi bahwa 

pelaksanaan audit keuangan di SDN 8 Sumberagung telah 

mengalami pergeseran paradigma dari fungsi administratif 

menjadi instrumen strategis dalam tata kelola pendidikan 

berbasis akuntabilitas. Prosedur audit dilaksanakan secara 

triwulanan dengan melibatkan aktor internal (kepala 

sekolah, bendahara, operator BOS) dan pengawasan 

eksternal dari Dinas Pendidikan, yang menciptakan 

mekanisme kontrol berlapis. Praktik ini mendemonstrasikan 

penerapan prinsip good financial governance dalam konteks 

pendidikan dasar, yang mencakup transparansi, partisipasi, 

dan efisiensi. Digitalisasi pelaporan melalui platform BOS 

Salur dan ARKAS semakin memperkuat akuntabilitas fiskal 

dengan memungkinkan pemantauan real-time terhadap 

realisasi anggaran. Dengan mengintegrasikan hasil audit ke 

dalam proses perencanaan anggaran tahun berikutnya, 

sekolah membangun feedback loop yang mendukung siklus 

evaluatif dan korektif secara berkelanjutan (Mutmainnah & 

Herlina, 2023). 

Secara interpretatif, praktik audit yang diterapkan 

menunjukkan kematangan sistem pengawasan keuangan 

sekolah yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 

kepatuhan prosedural, tetapi juga diarahkan pada 
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transformasi kelembagaan. Audit menjadi instrumen 

reflektif yang digunakan untuk mendiagnosis kelemahan 

struktural, mengidentifikasi gap anggaran terhadap 

kebutuhan nyata, dan memperkuat pengambilan keputusan 

berbasis data. Keterlibatan multipihak dalam proses audit, 

termasuk komite sekolah dan guru, merupakan manifestasi 

dari tata kelola partisipatif (participatory governance) yang 

memperkuat modal sosial institusi dan mendorong sinergi 

antara manajemen dan komunitas pendidikan. Model ini 

selaras dengan prinsip accountability-based school 

management dan mendukung tujuan strategis peningkatan 

mutu pembelajaran melalui pengelolaan sumber daya yang 

responsif, terukur, dan kontekstual (Suharno & Hadi, 2021). 

Dengan demikian, audit keuangan tidak hanya diposisikan 

sebagai alat kontrol, melainkan juga sebagai katalis 

perbaikan sistemik dan keberlanjutan mutu pendidikan 

dasar dalam kerangka kebijakan otonomi sekolah di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, temuan lapangan, dan 

pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan keuangan di SDN 8 Sumberagung Banyuwangi 

Tahun Ajaran 2024/2025 telah menunjukkan keterpaduan 

antara aspek manajerial, evaluatif, partisipatif, dan spiritual 

dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar. 

Perencanaan anggaran (budgeting) tidak hanya dipahami 

sebagai kewajiban administratif, tetapi telah menjadi 

instrumen strategis yang dirancang secara partisipatif 

melalui musyawarah antar pemangku kepentingan, 

termasuk kepala sekolah, guru, bendahara, dan komite 

sekolah. Proses perencanaan ini berbasis pada data dan 

evaluasi kebutuhan nyata pembelajaran, serta 

mencerminkan prinsip manajemen berbasis sekolah, Total 

Quality Management (TQM), dan tata kelola yang baik (good 

governance). Nilai-nilai Islam seperti transparansi, amanah, 

dan tanggung jawab juga diinternalisasikan dalam praktik 

budgeting, sehingga menghasilkan perencanaan anggaran 

yang tidak hanya efisien, tetapi juga bermakna secara etik 

dan sosial. 

Implementasi pengelolaan keuangan (accounting) di 

sekolah ini telah mengalami transformasi dari fungsi 

administratif menjadi strategi institusional yang mendukung 

kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Dana BOS 

dimanfaatkan tidak hanya untuk operasional rutin, tetapi 

juga untuk mendukung program prioritas seperti penguatan 

kapasitas guru, peningkatan karakter siswa, serta 

penyediaan fasilitas pembelajaran digital. Pengelolaan 

dilakukan melalui sistem digital seperti Dapodik dan 

ARKAS, serta dilandasi oleh prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan keberlanjutan. Kepala sekolah 

memainkan peran penting sebagai instructional leader yang 

mampu menyelaraskan kebijakan keuangan dengan arah 

visi-misi sekolah, sehingga seluruh aktivitas penganggaran 

dan pelaporan benar-benar berpihak pada peningkatan 

mutu pendidikan. 
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Sementara itu, aspek auditing atau pengawasan 

keuangan di SDN 8 Sumberagung menunjukkan pendekatan 

evaluatif yang sistematis dan strategis. Audit keuangan 

dilakukan secara triwulan dan melibatkan berbagai pihak, 

baik internal sekolah maupun eksternal seperti Dinas 

Pendidikan, guna memastikan pengelolaan dana sesuai 

prinsip efisiensi dan efektivitas. Audit bukan hanya menjadi 

alat pengawasan, tetapi juga media refleksi dan koreksi 

berkelanjutan dalam siklus manajemen keuangan sekolah. 

Pelaporan digital melalui BOS Salur dan ARKAS 

mempermudah pelacakan dan pemantauan real-time, yang 

secara signifikan memperkuat transparansi fiskal. Prinsip 

partisipasi dan good governance sangat terasa, karena setiap 

hasil audit dijadikan dasar dalam menyusun anggaran 

berikutnya, sekaligus memperkuat akuntabilitas publik dan 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

pendidikan. 

Dengan demikian, keseluruhan praktik pengelolaan 

keuangan di SDN 8 Sumberagung meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan menunjukkan sinergi yang 

kuat antara pendekatan manajerial modern dan nilai-nilai 

keislaman. Model ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

mutu pendidikan di lingkungan sekolah tersebut, tetapi juga 

dapat direkomendasikan sebagai rujukan dalam 

pengembangan kebijakan pengelolaan keuangan pendidikan 

dasar yang profesional, reflektif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Penerapan pendekatan berbasis data, 

keterlibatan pemangku kepentingan, serta nilai etis dalam 

setiap pengambilan keputusan keuangan menjadi kunci 

keberhasilan sekolah dalam menciptakan tata kelola 

pendidikan yang efektif, efisien, dan bermutu di era otonomi 

pendidikan saat ini. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai peran strategis manajemen 

pembiayaan dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di satuan pendidikan dasar. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan, bagian ini bertujuan untuk 

menguraikan implikasi yang relevan baik secara teoritis 

maupun praktis. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa 
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pengelolaan pembiayaan yang terencana, transparan, dan 

akuntabel bukan hanya berdampak terhadap efisiensi 

penggunaan dana, tetapi juga secara langsung memengaruhi 

kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

Dengan demikian, simpulan yang dihasilkan dari penelitian 

ini tidak hanya berkontribusi terhadap penguatan kajian 

ilmiah di bidang manajemen pendidikan, tetapi juga 

memberikan rekomendasi implementatif bagi kepala 

sekolah, pengelola keuangan, dan pengambil kebijakan 

dalam merumuskan strategi pendanaan yang berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

5.2.1 implikasi teoritis 

5.2.1.1 Menguraikan dan mengkaji perencanaan anggaran 

(budgeting) dalam mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di SDN 8 sumberagung 

banyuwangi tahun ajaran 2024/2025 

 

Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan anggaran (budgeting) dalam konteks 

pendidikan dasar dapat ditinjau sebagai bentuk konkret 

penerapan teori Manajemen Berbasis Sekolah (School-Based 

Management) dan Total Quality Management (TQM), yang 

diadaptasi dalam kerangka partisipatif dan berbasis nilai. 

Hasil temuan memperkuat teori bahwa perencanaan 

anggaran bukan hanya sekadar mekanisme teknis 

administratif, melainkan merupakan instrumen strategis 

untuk mengarahkan mutu pendidikan secara sistematis. 

Dalam konteks ini, model perencanaan yang melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan sekolah juga memberikan 

penguatan terhadap literatur participatory governance dan 

strategic planning dalam pendidikan. Selain itu, temuan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi prinsip-prinsip 

spiritualitas Islam dalam proses budgeting memperkaya 

diskursus teoritis tentang etika keuangan publik di 

lingkungan pendidikan, khususnya dalam konteks negara-

negara berpenduduk Muslim. Dengan demikian, kajian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 

teori perencanaan keuangan pendidikan yang holistik dan 

kontekstual 
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5.2.1.2 implementasi pengelolaan keuangan (accounting) 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

sumberagung tahun ajaran 2024/2025 

Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan bahwa 

implementasi pengelolaan keuangan sekolah yang berbasis 

data dan kolaboratif memperluas kerangka teori 

Instructional Leadership dan Educational Financial 

Management dalam konteks sekolah dasar. Hasil studi ini 

menegaskan bahwa kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai administrator, melainkan juga sebagai pemimpin 

instruksional yang mengintegrasikan kebijakan keuangan 

dengan tujuan pembelajaran dan pengembangan kapasitas 

guru. Ini memperkaya literatur teoritis mengenai bagaimana 

kepemimpinan transformatif dalam pendidikan dapat 

tercermin dalam keputusan anggaran yang strategis. Selain 

itu, pelibatan sistem digital seperti Dapodik dan ARKAS 

menunjukkan bahwa digitalisasi tata kelola keuangan 

memiliki peran penting dalam membangun sistem 

manajemen berbasis transparansi dan efektivitas yang 

mendukung prinsip continuous quality improvement. 

Penelitian ini juga menambahkan dimensi etik dan religius 

dalam teori pengelolaan keuangan pendidikan dengan 

menunjukkan bahwa amanah, kejujuran, dan tanggung 

jawab moral dapat menjadi bagian integral dari praktik 

keuangan berbasis nilai-nilai Islam. 

5.2.1.3  Menganalisis implementasi pengelolaan keuangan 

(auditing) di SDN 8 sumberagung dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada tahun ajaran 

2024/2025, termasuk efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan dana yang tersedia. 

Implikasi teoritis dari simpulan ini mengarah pada 

penguatan konsep auditing sebagai instrumen evaluatif 

dalam siklus manajemen mutu pendidikan. Penelitian ini 

mendukung teori bahwa auditing dalam sektor pendidikan 

bukan sekadar instrumen pengawasan, tetapi merupakan 

alat reflektif dan korektif yang bersifat strategis, partisipatif, 

dan berbasis data. Dengan melibatkan pemangku 

kepentingan secara luas dan memanfaatkan sistem digital 
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pelaporan keuangan, praktik audit di SDN 8 Sumberagung 

memperkuat teori participatory financial management 

serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

model good governance di lingkungan pendidikan dasar. 

Aspek menarik dari temuan ini adalah penggabungan antara 

prinsip audit modern dan nilai-nilai etika Islam seperti 

keadilan, amanah, dan tanggung jawab moral. Hal ini 

memperluas cakupan teori audit publik dengan pendekatan 

integratif antara prinsip-prinsip profesional dan keagamaan, 

khususnya dalam konteks pendidikan di negara 

berkembang. Dengan demikian, studi ini memberikan 

kontribusi teoretis terhadap pembentukan paradigma audit 

yang tidak hanya akuntabel secara administratif, tetapi juga 

etis dan transformatif dalam mendorong peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 
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5.2.2 Implikasi Praktis 

5.2.2.1 Perencanaan anggaran dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan di SDN 8 

Sumberagung Tahun Ajaran 2024/2025. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menegaskan 

pentingnya pendekatan kolaboratif dan berbasis data dalam 

proses perencanaan anggaran sekolah. Praktik budgeting di 

SDN 8 Sumberagung dapat dijadikan model rujukan bagi 

kepala sekolah, bendahara, dan komite sekolah dalam 

mengembangkan sistem perencanaan keuangan yang lebih 

strategis, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan 

pembelajaran aktual. Forum musyawarah yang melibatkan 

semua pemangku kepentingan terbukti efektif dalam 

mengintegrasikan aspirasi, data evaluatif, dan nilai-nilai etis 

ke dalam dokumen anggaran tahunan. Selain itu, praktik ini 

juga mendorong sekolah-sekolah dasar lainnya untuk 

menempatkan perencanaan anggaran sebagai bagian 

integral dari strategi peningkatan mutu, bukan semata-mata 

sebagai kewajiban administratif. Implementasi yang 

transparan dan partisipatif juga memperkuat kepercayaan 

publik terhadap institusi pendidikan, yang pada gilirannya 

berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung program-program sekolah. 

5.2.2.2 Implementasi pengelolaan keuangan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

Sumberagung Tahun Ajaran 2024/2025. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang signifikan 

bagi manajemen sekolah dasar dalam mengoptimalkan 

penggunaan Dana BOS untuk mendukung peningkatan 

mutu pendidikan. SDN 8 Sumberagung menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan yang berbasis pada prinsip 

partisipatif dan akuntabilitas digital mampu meningkatkan 

efektivitas program-program sekolah, termasuk pelatihan 

guru, penguatan karakter siswa, dan penyediaan sarana 

belajar. Bagi praktisi pendidikan, studi ini menawarkan 

pendekatan yang dapat diterapkan dalam penyusunan 

prioritas anggaran berdasarkan evaluasi kebutuhan tahunan 

dan proyeksi kualitas pembelajaran. Penggunaan Dapodik 

dan ARKAS sebagai alat bantu pengelolaan keuangan 

menunjukkan bahwa digitalisasi sistem keuangan dapat 
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mendorong efisiensi administrasi dan meningkatkan 

akuntabilitas publik. Selain itu, kepemimpinan kepala 

sekolah yang terlibat aktif dalam mengintegrasikan visi 

akademik dengan kebijakan anggaran juga dapat menjadi 

teladan bagi penguatan peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin instruksional yang transformatif. 

5.2.2.3 Implementasi auditing dalam mendukung mutu 

pendidikan di SDN 8 Sumberagung Tahun Ajaran 

2024/2025. 

Implikasi praktis dari pelaksanaan audit keuangan yang 

sistematis di SDN 8 Sumberagung menunjukkan bahwa 

audit dapat digunakan sebagai instrumen perbaikan 

berkelanjutan dalam tata kelola keuangan sekolah dasar. 

Proses audit yang dilakukan secara berkala, baik oleh aktor 

internal maupun pengawasan eksternal, memberikan contoh 

bagaimana sekolah dapat membangun sistem kontrol 

internal yang kuat dan akuntabel. Hal ini dapat diterapkan 

oleh sekolah-sekolah lain sebagai upaya untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan dana publik, mencegah 

penyimpangan anggaran, dan menyusun perencanaan 

berbasis evaluasi tahun sebelumnya. Pemanfaatan teknologi 

melalui BOS Salur dan ARKAS juga memberikan 

kemudahan dalam pelaporan serta meningkatkan 

kepercayaan stakeholder eksternal terhadap pengelolaan 

dana sekolah. Bagi praktisi pendidikan, audit bukan hanya 

sebagai alat pemeriksaan, tetapi sebagai proses strategis 

untuk membentuk budaya transparansi, refleksi, dan 

tanggung jawab moral dalam menjalankan amanah 

keuangan publik, terutama dalam ekosistem pendidikan 

dasar yang menuntut tata kelola berbasis mutu dan 

integritas. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu dicermati. Salah satu kendala utama terletak pada 

proses pengumpulan data melalui wawancara, di mana 

peneliti mengalami kesulitan dalam menjadwalkan waktu 

dengan beberapa informan kunci, seperti kepala sekolah, 

bendahara, dan guru, karena kesibukan mereka dalam 

menjalankan tugas harian di sekolah. Akibatnya, sebagian 

wawancara harus dijadwalkan ulang dan dilakukan dalam 
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waktu yang terbatas. Selain itu, dokumentasi tertulis terkait 

pengelolaan anggaran di SDN 8 Sumberagung, terutama 

laporan penggunaan dana dan evaluasi program, tidak 

seluruhnya tersedia secara terbuka atau terdokumentasi 

secara sistematis, sehingga peneliti lebih banyak bergantung 

pada penjelasan lisan dan data hasil observasi langsung di 

lapangan. Keterbatasan lainnya adalah faktor waktu dan 

dukungan logistik yang terbatas, yang memengaruhi 

kedalaman analisis terhadap praktik manajemen 

pembiayaan secara menyeluruh. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini bersifat kontekstual dan lebih menekankan 

pada pemahaman mendalam terhadap satu studi kasus, 

bukan untuk digeneralisasi ke seluruh sekolah dasar tanpa 

pertimbangan karakteristik masing-masing satuan 

pendidikan. 

5.4 Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan dari penelitian ini, 

terdapat beberapa saran praktis dan strategis yang dapat 

dipertimbangkan oleh pemangku kepentingan pendidikan, 

khususnya dalam konteks manajemen pembiayaan sekolah 

dasar: 

5.4.1 Terkait Perencanaan Anggaran (Budgeting): 

Disarankan agar SDN 8 Sumberagung terus 

memperkuat mekanisme perencanaan anggaran berbasis 

data dan kebutuhan riil pendidikan, dengan melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan sekolah secara aktif dan 

berkelanjutan. Sekolah perlu mengembangkan sistem 

dokumentasi yang lebih sistematis dan terdigitalisasi, agar 

proses perencanaan tidak hanya bersifat periodik tetapi juga 

adaptif terhadap perubahan kebutuhan peserta didik dan 

perkembangan kurikulum. Selain itu, pelatihan rutin 

tentang manajemen perencanaan berbasis Total Quality 

Management (TQM) dan pendekatan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) juga sangat diperlukan bagi tenaga pendidik 

dan pengelola sekolah. 
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5.4.2  Terkait Implementasi Pengelolaan Keuangan 

(Accounting): 

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

kapasitas bendahara dan tim manajemen keuangan dalam 

penggunaan aplikasi digital seperti ARKAS dan Dapodik 

agar pencatatan dan pelaporan keuangan semakin akurat, 

efisien, dan akuntabel. Disarankan pula agar pengelolaan 

Dana BOS diarahkan secara lebih strategis untuk mendanai 

program-program peningkatan mutu, seperti 

pengembangan kompetensi guru, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, dan penguatan karakter peserta didik. Selain 

itu, penguatan peran kepala sekolah sebagai instructional 

leader dalam mengaitkan visi akademik dengan strategi 

keuangan juga perlu terus dioptimalkan. 

5.4.3 Terkait Proses Audit Keuangan (Auditing): 

Pelaksanaan audit internal dan eksternal di SDN 8 

Sumberagung perlu dijadikan sebagai bagian integral dari 

sistem peningkatan mutu berkelanjutan. Disarankan agar 

hasil audit tidak hanya dijadikan laporan administratif, 

tetapi juga digunakan secara aktif sebagai dasar 

perencanaan anggaran tahun berikutnya. Transparansi 

dalam pelaporan keuangan perlu ditingkatkan melalui 

media komunikasi yang mudah diakses oleh masyarakat, 

seperti papan informasi sekolah atau website resmi. Selain 

itu, keterlibatan komite sekolah dan tokoh masyarakat 

dalam proses pengawasan keuangan juga sangat penting 

untuk menjaga akuntabilitas publik dan membangun budaya 

pengelolaan dana pendidikan yang jujur, adil, dan 

berorientasi pada hasil. 
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Menguraikan dan mengkaji perencanaan anggaran (budgeting) 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di SDN 8 

sumberagung banyuwangi tahun ajaran 2024/2025. 

(Mengacu pada pelibatan dalam perencanaan, prinsip akuntabilitas, dan 

transparansi) 

 

  

Narasumber Fokus 
Indikator 

Pertanyaan 
Tujuan / Output 

Kepala Sekolah 
(Bapak 

Kodariyanto, 
S.Pd.) 

Prinsip dan 
pelaksanaan 
perencanaan 

anggaran sekolah 

1. Bagaimana proses 
perencanaan 

anggaran 
dilakukan? 

2. Siapa saja yang 
terlibat dalam 

penyusunan RKAS? 
3. Prinsip utama 
yang ditekankan? 

4. Upaya 
memastikan dana 
mendukung mutu 

pembelajaran? 
5. Bentuk 

transparansi yang 
diterapkan? 

Mengungkap partisipasi 
dan komitmen terhadap 

akuntabilitas 
pengelolaan keuangan 

Bendahara 
Sekolah (Ibu 

Sugiati, S.Pd.) 

Tahapan 
penyusunan 

anggaran berbasis 
evaluasi kegiatan 

1. Tahapan awal 
dalam penyusunan 

anggaran? 
2. Peran evaluasi 

tahun sebelumnya? 
3. Perincian pos 

anggaran? 
4. Tantangan dalam 

menyusun 
anggaran? 

5. Proses pelaporan 
keuangan? 

Memahami bagaimana 
perencanaan dilakukan 
berdasarkan kebutuhan 

dan hasil evaluasi 
sebelumnya 
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Menguraikan dan mengkaji pelaksanaan pengelolaan keuangan 

(accounting) dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 8 

sumberagung banyuwangi tahun ajaran 2024/2025. 

 (Mengacu pada penggunaan ARKAS, Dapodik, dan sistem BOS Salur) 
 
 

  

Narasumber Fokus Indikator Pertanyaan Tujuan / Output 

Bendahara 
Sekolah (Ibu 
Sugiati, S.Pd.) 

Pelaporan 
keuangan dan 
pencatatan sesuai 
juknis BOS dan 
Dapodik 

1. Cara pencatatan 
transaksi? 
2. Format dan 
penyusunan laporan 
anggaran? 
3. Distribusi laporan ke 
Dinas dan komite? 
4. Penggunaan hasil 
evaluasi audit? 
5. Kendala pelaporan 
administratif? 

Menggali proses 
pelaporan keuangan 
manual dan digital 
yang akurat dan 
akuntabel 

Operator BOS 
(Ibu 
Anjarwati, 
S.Pd.) 

Penginputan 
keuangan dan 
pelaporan digital 
berbasis ARKAS & 
BOS Salur 

1. Proses input 
anggaran ke sistem? 
2. Koordinasi internal 
dengan kepala 
sekolah/bendahara? 
3. Pelacakan real-time? 
4. Kontribusi sistem 
digital dalam 
transparansi? 
5. Kendala teknis dan 
solusi? 

Menjelaskan 
digitalisasi laporan 
keuangan sekolah 
dan dukungannya 
terhadap tata kelola 
akuntabel 
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Menganalisis implementasi pengelolaan keuangan (auditing) di 

SDN 8 sumberagung dalam meningkatkan mutu pendidikan 

pada tahun ajaran 2024/2025, termasuk efektivitas dan 

efisiensi dalam pengelolaan dana yang tersedia 

(Mengacu pada audit triwulan, evaluasi penggunaan dana, 

dan pelibatan semua pihak) 

 
 
 
 
 

Narasumber Fokus Indikator Pertanyaan Tujuan / Output 

Kepala 
Sekolah 
(Bapak 

Kodariyanto, 
S.Pd.) 

Audit 
keuangan dan 
keterbukaan 

hasilnya 

1. Frekuensi audit dan 
pelaksana 

(internal/eksternal)? 
2. Komponen dana yang 

diaudit? 
3. Evaluasi efektivitas 
penggunaan dana?4. 
Keterlibatan guru & 

komite? 
5. Dampak audit 
terhadap mutu 

pendidikan? 

Menunjukkan pelaksanaan 
audit yang terbuka dan 

berdampak langsung pada 
mutu pembelajaran 

Bendahara 
Sekolah (Ibu 

Sugiati, S.Pd.) 

Prosedur audit 
dan tindak 

lanjut 
berdasarkan 
hasil evaluasi 

1. Format laporan 
audit? 

2. Prosedur penyerahan 
ke Dinas dan komite? 

3. Bagaimana hasil 
audit digunakan untuk 

perencanaan 
selanjutnya? 

4. Evaluasi berkala? 
5. Dampak audit 

terhadap pengelolaan 
keuangan? 

Mengungkap kesinambungan 
antar siklus pengelolaan dana 

melalui evaluasi hasil audit 

Operator BOS 
(Ibu 

Anjarwati, 
S.Pd.) 

Dukungan 
pelaporan 

digital 
terhadap 

proses audit 

1. Bagaimana sistem 
mendukung audit dan 

evaluasi? 
2. Ketepatan waktu 

input data? 
3. Integrasi ARKAS & 

BOS Salur? 
4. Kendala dalam 

sinkronisasi? 
5. Kelebihan monitoring 

real-time? 

Memperkuat transparansi 
dan akurasi audit melalui 

teknologi informasi sekolah 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar: bendahara sdn 8 sumberagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: operator bos sdn 8 sumberagung 
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Gambar: kepala sekolah sdn 8 suberagung 
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